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BAGIAN 1: 


PERSIAPAN 
PENGAJARAN 


Tujuan Pembelajaran 


Pada akhir bagian 1 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. 


Memahami pentingnya dan cara membuat tujuan pembelajaran 
dalam cakupan materi bahasa Inggris language systems dan skills. 
Memilih materi ajar sesuai dengan prinsip input hypothesis. 

Memilih metode pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai di kelas 
bahasa Inggris. 

Merancang penilaian bahasa Inggris. 


Memahami panduan pembuatan lesson plan atau RPP di kelas bahasa 
Inggris. 


Penentuan Tujuan Pembelajaran — 5 


Penentuan tujuan pembelajaran merupakan 
kunci utama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
menjadi penting kiranya bagi guru untuk 
menentukan tujuan pembelajaran sebelum proses 
pengajaran akan dimulai. 


Tujuan pembelajaran dalam bahasa Inggris 
erat kaitannya dengan materi pengajaran bahasa 
Inggris itu sendiri. Scrivener (2011:26) menjelaskan 
bahwa terdapat 2 (dua) pembagian materi bahasa 
inggris yaitu Language Systems dan Language Skills 
sebagai berikut: 


Language Systems Language Skills 
“knowing” “doing” 
Phonology Productive (Speaking) 

Lexis or Vocabulary Productive (Writing) 
Grammar 

Function Receptive (Reading) 
Discourse Receptive (Listening) 


Language systems berkaitan dengan apa yang 
akan diketahui oleh peserta didik. Scrivener 
(2011:24) kemudian memberikan penjabaran 
terkait language system tersebut antara lain: (1) 
phonology berkenaan dengan bunyi suatu kata atau 
dalam hal ini pronunciation, misalnya kata study 
pelafalannya yakni /'stMNdi/:, (2) lexis atau 
vocabulary berkenaan dengan makna sebuah kata 
atau kumpulan kata, (3) Grammar berkaitan dengan 


tatanan bahasa, (4) Function berkenaan dengan 
tujuan penggunaan kata-kata dalam situasi 
tertentu misalnya untuk menyuruh orang lain, 
meminta bantuan dan sebagainya, dan (5) 
Discourse berkenaan dengan wacana yakni 
berkaitan dengan koherensi dan kohesi dari 
kalimat atau paragraf. 


Language skills berkaitan dengan apa yang 
akan dilakukan oleh peserta didik yang terbagai 
menjadi 2 (dua) macam: productive dan receptive 
skills. Productive skills terbagi menjadi speaking dan 
writing. Sedangkan untuk receptive skills terbagi 
menjadi reading dan listening. 


Dari dua bagian utama materi pengajaran 
bahasa Inggris tersebut di atas, guru perlu 
memperhatikan bahwa ketika menentukan tujuan 
pembelajaran bahasa harus mengikutsertakan 
kedua bagian utama tersebut. Misalnya, guru 
dapat menggabungkan satu keahlian productive 
dan receptive yaitu reading dan writing. Kemudian 
diikuti dengan pembahasan language systems dalam 
proses pembelajaran productive dan receptive skill 
tersebut. 


Dalam penulisan tujuan pembelajaran itu 
sendiri, Uno (2008) mengemukakan suatu teknik 
ABCD. A yaitu Audience atau peserta didik. 
Sedangkan B yaitu Behavior atau perilaku yang 
dapat diamati sebagai hasil belajar. Kemudian C 
untuk Condition yaitu persyaratan yang perlu 
dipenuhi agar perilaku dapat tercapai. Yang 
terakhir yaitu D (Degree) atau tingkat penampilan 
yang dapat diterima. Contoh: “Setelah mengamati 
tanyangan video percakapan dua turis, peserta didik 
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kelas XII SMA dapat menjelaskan penggunaan could 
you dan can you” 


Audience Peserta didik kelas XII SMA 

Behavior Menjelaskan 

Condition Setelah mengamati tayangan video 
percakapan dua turis 

Degree Penggunaan could you dan can you 


Pemilihan Materi Ajar berdasarkan the Input Hypothesis N) H 


Pemilihan materi ajar yang tepat oleh guru 
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
Krashen (1982) dalam Abukhattala (2013:130) 
menjelaskan satu prinsip pemerolehan bahasa 
yang dinamakan dengan the input hypothesis atau 1 
t 1, masukan pengetahuan satu tingkat di atas 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
sebelumnya. Prinsip i # 1 ini dapat digunakan 
sebagai salah satu prinsip dalam memilih materi 
ajar yang tepat oleh guru, selain prinsip-prinsip 
pemilihan materi ajar yang lain seperti auntetik, 
kontekstual, dan berterima. 


Untuk memperjelas penggunaan prinsip i # 1 
dalam pemilihan materi ajar, berikut ilustrasinya 
jika dibandingkan dengan i t 0 dani # 10: 


Teacher : “Well students, here is the material and 
let's talk about expressions of thanks, there 
are thanks and thank you” 


Student A : “pardon..?? we have already known about 
that” students are grumbling. (i # 0) 


Student B : Mam, is there any expressions instead of 
those two?. 


Teacher  : For sure, there are thanks a bunch and 
thanks heaps. 


Student A : Oh..! 1 see. These new ones. (i #1) 


Teacher : “Ok, guys, let's we discuss another material 
on the topic of Adverbial Clause” 


Student B : “Adverbial Clause??” “we are in the basic 
levels” “what is that?”. (1410) 


Penjelasan: 

Dalam ilustrasi di atas, teradapat pemilihan 
materi yang memiliki simbol (i # 0), (i #1), dan (i # 
10). Arti dari (i # 0) adalah materi yang 
disampaikan guru tidak memberikan dampak 
pemasukan pengetahuan bagi peserta didik. 
Sedangkan arti dari (i t 1), adalah materi yang 
disampaikan guru menampah pengetahuan baru 
bagi peserta didik, satu tingkat di atas 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
sebelumnya. Kemudian untuk arti (i t 10), adalah 
materi yang disampaikan guru jauh di atas apa 
yang diketahui oleh peserta didik sehingga peserta 
didik tidak dapat memahami bahkan menerima 
masukan pengetahuan yang diberikan oleh guru. 

Guru dalam hal ini perlu memastikan bahwa 
materi yang akan disampaikan di kelas merupakan 
materi yang menambah/memberikan masukan 
pengetahuan peserta didik. Satu tingkat di atas 
pengetahuan sebelumnya. Misalnya, ilustrasi di 
atas mengambarkan bahwa ekspresi thanks dan 
thank you merupakan ekpresi yang umum dan 
sudah diketahui oleh peserta didik (i # 0), tugas 
guru dalam hal ini yakni menambah masukan 
pengetahuan baru, contohnya dalam ilustrasi di 
atas yakni ekspresi thanks a bunch dan thanks heaps. 
Pengetahuan baru ini akan mendorong peserta 
didik untuk lebih termotivasi untuk belajar karena 
mereka merasa mendapat pengetahuan baru. 
Namun, guru juga perlu berhati-hati bahwa 
masukan pengetahuan melalui materi yang 
diberikan jangan sampai melebihi kapasitas 
keilmuan pembelajar. Misalnya, dalam ilustrasi di 
atas, pembelajar pemula mendapat materi lanjutan 
berupa “adverbial clause” yang tingkatannya jauh 
dari pemahaman peserta didik sebelumnya. 


Pemilihan Metode Pembelajara 8... H 


Metode pembelajaran merupakan cara yang 
ditempuh guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Dalam pembelajaran di kelas-kelas 
di pedesaan atau di daerah 3T perlu adanya 
alternatif metode pengajaran sehingga peserta 
didik dapat memaksimalkan seluruh kemampuan 
kognitif, afektif, dan psiokomotor mereka. 


Berikut ini adalah alternatif metode 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pengajaran bahasa Inggris: 


A). Metode Guided Discovery: teaching by asking 


Metode guided discovery: teaching by asking ini 
berfokus kepada proses pembelajaran discovery 
yakni guru bertanya atau menyiapkan tugas-tugas 
berkenaan dengan topik pembelajaran dan 
kemudian peserta didik mencari jawaban atas 
pertanyaan atau tugas tersebut (Petty, 2009:312). 
Model pertanyaannya dapat berupa studi kasus 
dan peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok discovery. Misalnya, dalam pembelajaran 
vocabulary yang berkenaan dengan tumbuhan, 
guru dapat membagi peserta didik menjadi 5 
kelompok penemuan. Pertanyaan guru “what are 
kinds of plants in the garden, field, and park?”. 
Kemudian 5 kelompok peserta didik tersebut 
diminta untuk mengunjungi ketiga tempat itu dan 
mencatat jenis-jenis tanaman dan pohon buah- 
buahan yang mereka temukan. Kemudian, setiap 
kelompok tersebut akan menyerahkan satu laporan 
sederhana berupa daftar nama tanaman dan pohon 
kepada guru yang dilanjutkan dengan guru 
memberikan komentar atau mengkoreksi nama- 
nama tersebut apakah sudah sesuai tulisannya 
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dalam bahasa Inggris. Proses pembelajaran seperti 
dalam contoh ini cocok untuk digunakan ditingkat 
sekolah dasar. 


B). Metode Panel 


Metode panel merupakan metode dimana 
guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan tugasnya dalam beberapa 
kelompok tertentu. Guru atau salah satu 
perwakilan kelompok dapat memimpin jalannya 
panel yakni sebagai moderator. Contoh metode 
panel sebagai berikut: guru akan membahas 
mengenai materi simple present tense. Guru tersebut 
mengambil peran sebagai moderator dan 
kemudian membagi peserta didik menjadi 4 
kelompok misalnya kelompok 1 (fungsi simple 
present tense), kelompok 2 (struktur kalimat simple 
present tense), kelompok 3 (penggunaan s/es), dan 
kelompok 4 (penggunaan to be: is, am, are). 
Kemudian dari setiap kelompok tersebut akan 
mempresentasikan tugasnya di depan kelas dan 
diikuti oleh sesi tanya-jawab dari kelompok lain. 
Pada akhir pembelajaran, guru dapat memberikan 
practice test secara individu kepada peserta didik. 
Proses pembelajaran model seperti ini sebaiknya 
dilaksanaan di jenjang SMA, SMK, dan MA. 


C). Metode Eklektik 


Metode eklektik pada prinsipnya merupakan 
metode gabungan dari berbagai metode 
pengajaran yang ada yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan situasi kelas (Wali, 
2009). Dalam hal ini, guru tidak memegang 
kepercayaan bahwa satu metode saja yang paling 


ampuh dalam proses pembelajaran di kelas. 
Melainkan guru menggunakan beberapa metode 
pembelajaran sekaligus dalam sekali pertemuan 
misalnya metode ceramah diikuti dengan metode 
simulasi dan diskusi. Metode eklektik ini yang 
kemudian menjadi metode utama dalam proses 
pembelajaran di kelas, karena peserta didik dapat 
merasakan dinamika pemerolehan ilmu selama 
proses pembelajaran berlangsung sehingga 
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 
bermakna bagi peserta didik. 


Merancang Penilaian IX H 


Merancang jenis penilaian yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran merupakan 
salah satu tugas penting guru. Dalam 
pembelajaran bahasa Inggris guru dapat 
menggunakan dua jenis tes menurut Desheng dan 
Varghese (2013) dalam Foyewa (2015:33) yaitu: 


1) Skill testing 


Jenis penilaian pertama ini ditujukan untuk 
menilai kemampuan bahasa Inggris peserta didik 
di area English Skills dan Language Systems. 


2) Knowledge testing 


Jenis penilaian kedua ini berkaitan dengan 
pengetahuan kebahasaan peserta didik yang 
meliputi jenis penilaian non-inrefensial, aptitude, 
proficiency, achievement, dan diagnostic. 


Kemudian untuk model tes terbagi menjadi 
tes berbentuk esai atau pilihan gAnda. Untuk tes 
pilihan gAnda menurut Harris (1969:26-29) terbagi 
menjadi: 


1) Completion (multiple-choice) 
Contoh: 


Gerry (lives) (is living) (has lived) in California since 
1973. 


A B 5 
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Gerry in California since 1973 


A. Lives C. Has lived 
B. Is living 


2) Sentence alternatives (multiple-choice) 
Contoh: 


A. Gerry lives in California since 1973. 
B. Gerry is living in California since 1973. 
C. Gerry has lived in California since 1973. 


3) Sentence interpretation (multiple-choice) 
Contoh: 

Rose walked along the sidewalk and she saw him, Gerry. 
Him refers to... 


A. Rose C. Sidewalk 
B. Gerry 


4) Scarambled sentence (multiple-choice) 
Contoh: 


“The friend of mine that Gerry met when he visited his 
aunt came to the school today.” The person who came to 
school was.... 


A. The friend C. The Aunt 
B. Gerry 


5) Completion (suply type) 
Contoh: 


Directions: complete the sentence by using the 
prepositions before, during, since. 
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Gerry has been living in California 1973. 
6) Conversion (suply type) 
Contoh: 


Directions: please change this simple past form into 
simple present. 


She did not sleep yesterday. 


Dalam melakukan penilaian para guru juga 
perlu memperhatikan aspek-aspek detail lain dari 
kompetensi berbahasa peserta didik. Berikut ini 
adalah bagan kompetensi berbahasa dari Bachman 
(1990:87) dalam Fulcher (2010:109) yang dapat 
dijadikan sebagai referensi guru bahasa Inggris di 
sekolah-sekolah daerah 3T dan pedesaan untuk 
memperkaya poin penilaian peserta didiknya. 
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Language Competence 


Organizational Competence 


AN 


Pragmatic Competence 


p— AA 


Grammatical Textual Illocutionary 
Competence Competence Competence 
Vocabulary Cohesion Ideational 
Function 
Morphology ala Manipulative 
rganization : 
Function 
Cohesion 
Heuristic 
Function 
Syntax 
Imaginative 
Phonolgy & Function 
Graphology 


Sociolinguistics 
Competence 


Sensitivity to 


Dialect/Variety 


Sensitivity to 
Register 


Sensitivity to 
Naturalness 


Cultural Ref & 


Figures of 
Speech 
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Pembuatan Lesson Plan & H 


Lesson plan atau Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan juklak guru dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Dalam 
penerapannya, lesson plan atau RPP memiliki 
berbagai macam format, baik yang dibuat oleh 
guru itu sendiri maupun format yang sudah 
disediakan oleh pihak sekolah. Namun, ada 
beberapa hal esensi yang perlu guru ketahui selain 
informasi-informasi umum seperti tujuan 
pembelajaran, metode, dan prosedur pembelajaran 
dalam lesson plan yaitu seperti (1) rationale or 
relevance of the objective(s) dan (2) prediksi difficulties 
yang akan muncul dalam proses pembelajaran. 
Kedua hal ini jarang ditemukan diformat penulisan 
lesson plan atau RPP pada umumnya. Oleh karena 
itu, Murray dan  Christison  (2011:26-27) 
memberikan pedoman penulisan lesson plan yang 
mencakup dual hal tersebut. 


Lesson plan guidelines 


Teacher: (first and last name) 
Data/Time: (day, date, and time) 
School/room: (school, building, and room) 
Level/Subject: (level/subject area) 
Student body: (number, age, gender, ethnicity of 
the 

students, differences in level or 


interests 
Or attitudes) 
Book: (what book or computer program the 
students are using, if any) 
Seating: (what the seating arrengement is) 


Materials: (e.g., handsouts, blackboard, video) 


Prior Lesson(s): (What content - both language 
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and topic 
content - was learned in the previous 
lesson(s) that will be built on in this 
lesson?) 


Objective(s) of the lesson: 
(Objectives should be specific - what students will 
know and able to do as a result of the lesson) 


Rationale or relevance of the objectivels): 

(why is this objective important for the students?) 
(what evidance is there that students need work in 
this area?) 


Approach or philosophy: 
(Is the lesson driven by any particular approach? 
Why have you chosen that approach? How will 
students respond to it? What, if any, L1 will be 
used and/or encouraged? 


Procedure: 
(Howsekeeping tasks: announcements, attendance, 
homework collection, etc.) 


Introduction or staging: (approx. Number of 
minutes) 

(How will you frame the lesson? How will you 
give students the learning objective(s), e.g., 
outline the lesson on the blackboard? Elicit 
background information to activate what 
students already know) 


Presentation: (approax. Number of minutes) 
(What materials or activities will you use to 
present the new content? How do you expect 
students to respond, e.g., listening, reading, 
guestioning?) 
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Practice: 

(What activities of tasks will you give students 
to practice in attaining the objective(s)? Will 
activities be controlled, partly free, or 
completely free? What modes will you see for 
the activities, e.g., group work, pair work, role 
play, reading, writing? Will you need to pre- 
teach vocabulary? Will there be pronunciation 
difficulties for students? What learning do you 
expect to take place during these activities?) 


Evaluation: 

(How will both teacher and students know that 
progress is being made toward the objective(s)? 
Will you provide feedback throughout the 
lesson? How do you expect students to respond 
to your feedback?) 


Summary or wrap-up: (approax. number of 
minutes) 

(How will you review or pull together the main 
points at the end of the lesson?) 


Homework and information about the next class: 
(Is there a follow-up assignment? How do you let 
students know what will happen in the next class?) 


Difficulties: 

(What might go wrong? Do you have alternate 
plans? If using groups, what if there aren't enough 
students? What is some students arrive late?) 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 1 (Persiapan Pengajaran)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 1 (Persiapan Pengajaran)! 
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BAGIAN 2: 


PEMBELAJARAN DI 
KELAS 


Tujuan Pembelajaran 


Pada akhir bagian 2 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. 


Memanfaatkan penggunaan papan tulis di kelas bahasa Inggris 
secara maksimal. 

Memahami strategi pengorganisasian tempat duduk kelas bahasa 
Inggris dengan baik. 

Memahami pentingnya dan penggunaan kertas refleksi 
pembelajaran. 

Mengetahui pengunaan paper presentation dalam pembelajaran bahasa 
Inggris di kelas. 

Memahami teknik membuat pertanyaan selama proses belajar 
mengajar bahasa Inggris di kelas. 

Memahami teknik alur berkomunikasi dalam mengajar bahasa 
Inggris di kelas. 


Memahami teknik memberikan koreksi terhadap jawaban peserta 
didik (error correction) dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Penggunaan Papan Tulis DN H 


Papan tulis merupakan salah satu media 
belajar mengajar yang utama di sekolah. Terkait 
dengan hal tersebut, penggunaan papan tulis yang 
efektif dan efisien menjadi penting untuk 
diperhatikan. Tidak hanya itu, posisi guru ketika 
menulis di papan tulis juga ikut andil dalam 
manajemen kelas dalam proses pembelajaran. 


Scrievener (2011:70-71) memberikan tips dan 
petunjuk penggunaan papan tulis agar lebih efektif 
dan effisien dan alternatif posisi-posisi guru dalam 
menulis di papan tulis. Srievener menjelaskan 
bahwa guru dapat membagi papan tulis menjadi 3 
bagian dengan menarik garis lurus menggunakan 
kapur atau boardmarker. Ketiga bagian tersebut 
seperti dibawah ini: 


Revise section | Space for | Key — vocabulary 
(for key points | discussion: and grammar 
from last | Scratchpad for 
lesson) drawing, noting 

the idea of 

students, etc. 


Penjelasan terkait ketiga kolom tersebut 
sebagai berikut: (1) untuk kolom pertama, guru 
mencatat poin-poin utama dari pembelajaran 
sebelumnya. Kolom ini sangat membantu peserta 
didik untuk mengingat materi sebelumnya dan 
membantu guru untuk menjelaskan relevansi dari 
materi sebelumnya ke materi yang akan 
disampaikan. Kemudian untuk kolom ke-dua, 
guru dapat mengatur kolom ini lebih lebar karena 
dalam kolom dua ini merukan kolom aktivitas 
utama dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Dalam hal ini, kolom dua berisi pertanyaan- 
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pertanyaan peserta didik, poin-poin diskusi yang 
akan disampaikan guru, penjelasan materi ajar, 
dan sebagainya. Dan yang terakhir yaitu kolom ke- 
tiga. Kolom ini merupakan temuan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dapat berupa 
vocabulary dan grammar. Kolom ketiga ini dapat 
diganti dengan berbagai macam topik di linguistic 
competence atau kompetensi berbahasa. 


Dengan melakukan pembagian papan tulis 
tersebut di atas, maka fungsi papan tulis menjadi 
lebih efektif dan efisien. Mengingat papan tulis 
masih menjadi primadona media pembelajaran 
peserta didik dan guru di sekolah-sekolah 3T dan 
pedesaan di Indonesia, maka tips dari Scrievener 
tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu 
referensi guru. 

Selanjutnya yakni berkenaan dengan posisi 
guru dalam menggunakan papan tulis. Posisi guru 
dalam menggunakan papan tulis perlu dipikirkan. 
Misalnya, kapan waktu yang tepat menulis 
dipapan tulis, posisi tubuh guru ketika menulis 
dipapan tulis harus bagaimana sampai pada posisi 
ketiga guru setelah menulis dipapan tulis. Berikut 
adalah petunjuk teknis posisi guru menulis di 
papan tulis: 

1. Hindari penulisan di papan tulis yang 
menghabiskan waktu yang lama dan peserta 
didik hanya melihat atau menonton gurunya 
menulis. 

2. Lebih baik menulis di papan tulis pada saat 
peserta didik sedang melakukan tugas yang 
diberikan guru. 

3. Pada waktu menulis di papan tulis dan pada 
saat itu peserta didik sedang sibuk 
mengerjakan tugas dengan temannya maka 
guru dapat melakukan posisi membelakangi 
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peserta didik dan kemudian menulis di papan 
tulis. Namun, ketika guru mau menulis di 
papan tulis yang tujuannya yaitu mencatat 
pertanyaan peserta didik atau mencatat temuan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, maka 
guru tidak boleh membelakangi peserta didik. 
Guru harus menghadap samping kiri atau 
kanan dan menuliskan apa yang akan ditulis. 

. Setelah selesai menulis di papan tulis, guru 
kemudian jangan lantas berdiri di depan papan 
tulis. Hal ini akan menghalangi peserta didik 
untuk melihat atau mencatat informasi yang 
tertera dipapan tulis. Guru sebaiknya berdiri di 
samping kiri atau kanan atau guru dapat 
duduk di bangku guru. 

. Guru harus dapat menulis di papan tulis 
meskipun tulisannya kurang sempurna atau 
tidak teratur. Oleh karenanya, jika hal tersebut 
terjadi pada guru, maka guru dapat berlatih 
menulis di papan tulis setelah proses 
pembelajaran di sekolah selesai. Hal ini juga 
berlaku jika misalnya guru belum terbiasa 
dengan mengatur posisi ketika menulis 
dipapan tulis. Guru dapat berlatih dikelas 
dengan dirinya sendiri atau orang lain. Jika 
memungkinkan, guru juga dapat merekam 
dirinya dalam proses pembelajaran, sehingga 
guru dapat mengevaluasi posisi dan fungsi 
papan tulis apakah sudah efektif dan efisien 
serta benar dalam penerapannya. 
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Xx 
- 
Ko) 
- 
D 
pd 
Las) 
D 
- 
ke) 
- 
c 
Ka) 
() 
kas) 
Hi 
c 
kas) 
Oo) 
Sm 
ke) 
Oo) 
c 
) 
D. 


Ide yang ketujuh ini berkenaan dengan 
pengorganisasian tempat duduk ke 1. 
Pengorganisasian tempat duduk memang sedikit 
banyak membantu guru dalam mengontrol peserta 
didik '” dan menginstruksikan pembelajaran. 
Namun, dalam kelas-kelas 3T dan pedesaan 
umumnya penggorganisasian tempat duduk 
jarang dilakukan. Oleh sebab itu, berikut adalah 
alternatif desain pengorganisasian tempat duduk 
yang dapat dijadikan rujukan oleh guru: 


O 
Oo EA 


NAH 


Inc 


1. 
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Pengorganisasian Tempat Duduk II .. 8 


Pengorganisasian tempat duduk lain yang 
dapat dijadikan rujukan bagi guru sebagai berikut: 


1. O 
kebal CL 
LIL LL 
— HH 
2 Oo 


-- 
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Penggunaan Kertas Refleksi Pembelajaran D H 


Mengetahui sejauh mana peserta didik 
memahami materi yang disampaikan merupakan 
salah satu kewajiban guru. Cara yang umum 
dilakukan oleh guru adalah dengan bertanya atau 
melakukan ulangan harian dan sebagainya. 
Namun, ada cara baru yang dapat digunakan oleh 
para guru khususnya guru 3T dan pedesaan, 
sebagai salah satu inovasi dalam proses 
pembelajaran. Cara tersebut yaitu dengan 
menggunakan Student Paper Reflection (SPR). 

Student Paper Reflection atau yang kemudian 
disebut SPR merupakan kertas yang difungsikan 
sebagai tempat refleksi peserta didik dalam 
mencurahkan segala pemahaman, pertanyaan, dan 
kritik mereka terhadap materi pembelajaran yang 
didapat. Peserta didik dapat membuat form SPR di 
berbagai jenis kertas yang mereka miliki. Yang 
perlu diperhatikan oleh guru adalah ketika 
menerapkan SPR ini, guru perlu mengalokasikan 
waktu sekitar 5-10 menit untuk peserta didik 
menulis SPR disetiap pergantian materi atau 
diakhir pembelajaran. 

Melalui SPR, guru dapat menganalisis 
kesulitan-kesulitan dan pendapat peserta didik 
mengenai materi yang guru telah ajarkan sehingga 
guru dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilakukan dan menyesuaikan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Tidak hanya 
bermanfat bagi guru, SPR juga bermanfaat untuk 
mengasah critical thinking peserta didik sekaligus 
melatih kemampuan menulis mereka. Adapun 
bahasa yang digunakan dalam penulisan SPR itu 
sendiri bergantung kepada kebijakan guru dan 
kondisi peserta didik, artinya dapat menggunakan 
1006, 806 atau 504 bahasa Inggris. 
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Berikut ini adalah contoh dari SPR yang 


dapat digunakan atau dimodifikasi. 


Topik/materi: 


Saya sudah memahami: 
1 Ya 

2 

3) dan seterusnya 


Saya belum paham: 
Tas 

2 AN 

3) dan seteursnya 


Pendapat saya mengenai materi ini: 
Tas: 

PAT 

3) dan seterusnya 


Saran untuk guru dalam materi ini: 
1)... 

2)... 

3) dan seterusnya 


Hari dan tanggal topik/materi disampaikan: 
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Penggunaan Paper Presentation 


Paper presentation merupakan salah satu 
media untuk memberikan pemahaman lebih 
mendalam mengenai topik atau materi 
pembelajaran sekaligus menumbuhkan kreatifitas 
dan sikap menghargai dan kooperatif peserta 
didik. Paper presentation merupakan kertas kartoon, 
kertas ukuran A3 atau A4, atau kertas lain yang 
digunakan oleh peserta didik untuk membuat 
rangkuman mengenai informasi-informasi terkait 
materi ajar yang dijelaskan oleh guru. Dalam hal 
ini paper presentation dibuat oleh beberapa orang 
peserta didik. Sehingga sebelum memberikan 
tugas berupa paper presentation, guru wajib 
membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok terlebih dahulu. 

Paper presentation ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif bagi para guru 3T dan pedesaan dalam 
memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) 
kepada peserta didik. Paper presentation ini dapat 
dijadikan tugas triwulan atau tugas satu semester 
bergantung kepada kebijakan guru. Namun dalam 
pelaksanaan paper presentation, peserta didik wajib 
mempresentasikan papernya di depan kelas dan 
akan dinilai oleh guru dan peserta didik lain. 
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Berikut ini adalah contoh dari paper 
presentation: 
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Teknik Membuat Pertanyaan 


Memberikan pertanyaan selama proses 
belajar-mengajar di kelas merupakan suatu hal 
yang lumrah dilakukan oleh seorang guru. 
Namun, tidak banyak guru yang benar-benar 
memperhatikan dan merancang pertanyaan- 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada peserta 
didik. Sehingga akan munculnya pertanyaan 
umum seperti “do you understand?”. Jenis 
pertanyaan ini baik, akan tetapi pertanyaan 
tersebut haruslah diikuti dengan pertanyaan 
lanjutan yang menggandung jawaban elaborasi 
yang sekaligus menuntut peserta didik untuk 
berfikir kritis. Berikut ini adalah teknik pembuatan 
pertanyaan berdasarkan Taksonomi Bloom dalam 
Sadker, Sadker, dan Zittleman (2011:119-127): 


1) Level 1: Knowledge 

Pertanyaan level pertama ini menguji pengetahuan 
peserta didik. Kata-kata yang digunakan dalam 
pertanyaan level ini yaitu: define, recall, recognize, 
remember, who, what, where, when, list, identify, 
recite, review, name, dan produce. Contoh: “What is 
the function of simple present?” 


2) Level 2: Comprehension 

Level kedua ini menguji pemahaman peserta didik. 
Kata-kata yang digunakan dalam pertanyaan 
adalah describe, compare, contrast, rephrase, put in 
your own words, dan explain the main idea. 
Contoh: “please dercibe the different between these two 
sentences, “do you see that bird?” and “did you see that 
bird?””. 


3) Level 3: Application 
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Level ketiga ini menguji sejauh mana peserta didik 
dapat mengaplikasikan ilmu yang peserta didik 
pahami. Kata-kata yang digunakan dalam 
pertanyaan adalah apply, clasify, use, choose, 
employ, write an example, solve, how many, 
which, what is, show, translate, make, illustrate, 
teach, demonstrate, diagram/map, dan 
record/chart. Contoh: “write an example of sentence of 
past progressive tense!” 


4) Level 4: Analysis (Higher Oder Thinking Systems, 
HOTS) 

Level keempat ini menguji sejauh mana peserta 
didik dapat menganalisis suatu hal. Kata-kata yang 
digunakan dalam pertanyaan dalam level ini 
seperti identify motives or causes, draw 
conclusions, determine evidance, support, analyze, 
why, compare/contrast, order/seguence, 
summarize, catagorize/dissect, deduce, investigate, 
dan justify. Contoh: “Why a word “apple” is 
preceeded by an article “an” ?” 


5) Level 5: Synthesis or Creation (Higher Oder 
Thinking Systems, HOTS) 

Level kelima digunakan supaya peserta didik 
dapat memproduksi komunikasi secara natural, 
membuat prediksi, dan menyelesaikan masalah 
dengan berbagai macam perspektif dan alternatif. 
Kata-kata yang digunakan seperti: predict, 
produce, write, design, develop, synthesize, 
contruct, how can we improve..?, what would 
happen if..?, can you devise..?, how can we solve..?, 
create, imagine, hypothesize, combine, estimate, 
dan invent. Contoh: how can you improve your 
writing skill? 
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6) Level 6: Evaluation (Higher Oder Thinking Systems, 
HOTS) 

Level keenam ini menguji sejauh mana peserta 
didik dapat menilai dalam hal ini mengevaluasi 
suatu hal. Kata-kata yang digunakan dalam 
pertanyaan level ini seperti: judge, argue, decide, 
evaluate, assess, give your opinion, which is the 
better picture, solution, etc., do you agree, would it 
be better, verify, rate, select, recomend, dan 
conclude. Contoh: “please give your recomendations 
to your friends on the do to aleviate the difficulties in 
speaking English” 
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7) 
Ex. 
& 
Ng 


Teknik Berkomunikasi 


Guru perlu memiliki strategi dalam 
mengetahui pemahaman peserta didik mengenai 
instruksi yang diberikan. Strategi pengecekan 
pemahaman instruksi ini bermanfaat dalam 
membantu guru untuk menyamakan pemahaman 
atas aktivitas yang akan dilaksanakan dalam 
proses belajar-mengajar. Sehingga, pada akhirnya 
tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Berikut 
ini adalah strategi instruksi yang dapat digunakan 
oleh guru: 


1. Star Instructional Control 


@ 


L) L) 
aa 


Star instructional control merupakan cara 
untuk mengetahui sejauh mana instruksi guru 
sudah diketahui atau dimengerti oleh peserta 
didik dengan menggunakan model bintang 
yakni guru menanyakan sejumlah pertanyaan 
terkait pemahaman tantang instruksi yang 
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Guru 
memulai instruksi model ini dengan bertanya 
kepada peserta didik paling pojok kiri belakang 
kemudian lajut menanyakan peserta didik 
paling pojok kanan depan dan berlanjut ke 
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peserta didik paling pojok kiri depan dan 
kemudian kembali ke peserta didik paling 
pojok kanan belakang. 


2. Diagonal-Sguare Instructional Control 


Baris 1 Baris 2 Baris 3 


Untuk mengetahui sejauh mana instruksi 
guru sudah dipahami oleh peserta didik, guru 
dapat menggunakan teknik  diagonal-sguare 
instructional control. Guru dapat memulai memberi 
pertanyaan ke peserta didik yang duduk paling 
depan pojok kiri ke peserta didik paling depan 
pojok kanan. Kemudian berlanjut ke peserta didik 
paling belakang pojok kanan lalu ke peserta didik 
paling belakang pojok kiri. Kemudian berlanjut ke 
peserta didik urutan ke- 2 dari depan di baris 2 
sebelah kiri. Kemudian berlanjut ke peserta didik 
urutan ke-3 dari depan di baris 3 sebelah kiri. 
Kemudian berlanjut ke peserta didik yang duduk 
paling depan sebelah kiri di baris 3 dan berakhir di 
peserta didik urutan ke 3 sebelah kanan pada baris 
1. 
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Error Correction 


Error correction merupakan hal yang sangat 
sering dilakukan oleh guru untuk memperbaikai 
kesalahan pemahaman terhadap materi ajar atau 
konsep kebahasaan lain peserta didik. Pada 
prinsipnya, error correction dapat secara langsung 
maupun tidak langsung dilakukan oleh guru. 
Ketika koreksi kesalahan peserta didik dilakukan 
secara langsung, artinya guru melakukan koreksi 
terhadap kebahasan seketika atau secara langsung 
pada saat peserta didik melakukan kesalahan 
tersebut. Namun, memang jauh lebih baik jika 
guru mencatat terlebih dahulu kesalahan- 
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik yang 
kemudian diakhir pembelajaran atau pembahasan 
mengenagi topik/ materi, guru dapat 
mendiskusikan kesalahan tersebut secara bersama- 
sama di kelas. 

Error correction terbagi menjadi oral dan 
written. Oral correction berarti guru memberikan 
korekasi secara verbal yang biasanya berkaitan 
dengan speaking skill peserta didik. Kemudian 
written correction biasanya berkaitan dengan writing 
skill sehingga yang dikoreksi oleh guru berkenaan 
dengan grammar, spelling, kohesi, koherensi, dan 
logical falacy. Adapun yang paling sering dilakukan 
guru ketika memperbaiki kesalahan peserta didik 
yaitu secara lisan atau oral. 

Berikut ini enam cara yang dapat dilakukan 
guru ketika mengoreksi kesalahan peserta didik 
menurut Ur (2012: 94-95): 


No. Method 


1. | Recast 
The teacher simply says the correct version of 
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the student's errorneous utterance, withough 
any further comment: 


Student: I drinking a glass of water 
Teacher: Lam drinking a glass of water 


Elicitation. 
The teacher elicits the correct form from the 
student (assuming that the student can in fact 
produce it!) 


Student: I dringking a glass of water 
Teacher: can you correct that? 
Student: I am drinking a glass of water 


Clarification reguest 
The teacher asks for a clarification of the 
meaning. 


Student: I drinking a glass of water 
Teacher: I didn't understand, can you tell me 
more clearly? 


Metalinguistic feedback 
The teacher explain using gramatical or other 
linguistics terminology. 


Student: I drinking a glass of water 
Teacher: in the present continuous you need the 
verb be before the -ing form of the verb.... 


Explicit correction 
The teacher says explicitly that there has been a 
mistake, and what the right form is. 


Student: I drinking a glass of water 
Teacher: No, that is incorrect. You should have 


Repetition 
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The teacher repeats the incorrect utterance, with 
a rising intonation and a doubting expression, 
implying that there is something wrong with it. 


Student: I drinking a glass of water 
Teacher: I drinking a glass of water? 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 2 (Pembelajaran di Kelas)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 2 (Pembelajaran di Kelas)! 
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BAGIAN 3: 
PEMBELAJARAN 
DI LUAR KELAS 


Tujuan Pembelajaran 


Pada akhir bagian 3 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. 


2. 


3. 


4. 


5. 


6. 


Memanfaatkan area lingkukan sekitar sekolah dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. 

Memahami pembelajaran bahasa Inggris dengan mewawancarai 
tokoh masyarakat. 

Mengetahui manfaat belajar bahasa Inggris sesekali waktu di sekolah 
lain. 

Memahami strategi pembelajaran bahasa Inggris dengan berkunjung 
ke tempat wisata. 

Memahami strategi pembelajaran bahasa Inggris dengan berkunjung 
ke pasar. 

Memahami manfaat kegiatan local student exchange. 

Memahami manfaat kegiatan penunjang di luar kelas berupa English 
Club. 

Memahami manfaat kegiatan penunjang di luar kelas berupa English 
immersion camp. 
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Pembelajaran di luar kelas atau yang pada 
umumnya dikenal dengan sebutan outdoor learning 
perlu dilakukan oleh guru, khususnya guru 3T 
atau guru yang mengajar di pedesaan. 
Pembelajaran di luar kelas tersebut dapat 
dilakukan dilingkungan sekitar sekolah seperti di 
taman sekolah, taman desa, dibawah pohon yang 
rindang, dan tempat lainnya. Pembelajaran seperti 
ini akan memberikan suasana baru bagi peserta 
didik dalam proses belajar sehingga peserta didik 
dapat lebih termotivasi dalam belajar. 

Dalam melakukan pembelajaran di luar kelas 
yakni dilingkunagn sekitar sekolah, guru perlu 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 


1) Tempat 

Hal pertama yang perlu diperhatikan oleh 
guru ketika akan menerapkan pembelajaran di luar 
kelas yaitu tempat. Pertanyaan-pertanyaan yang 
menjadi pertimbangan seperti (1) apakah tempat 
tersebut dapat dijangkau dengan mudah oleh guru 
dan peserta didik (jauh dekatnya jarak tempat 
yang akan dituju dari sekolah? dan (2) apakah 
tempat tersebut tidak membahayakan bagi guru 
dan peserta didik?. 


2) Suasana 

Pertimbangan yang kedua yaitu suasana. 
Pastikan suasana ditempat yang guru akan 
gunakan cukup tenang dan tidak gaduh sehingga 
proses belajar masih dapat terarah dengan baik. 
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3) Materi ajar 

Materi ajar yang akan disampaikan atau 
dijelaskan dalam pembelajaran luar kelas haruslah 
materi yang sederhana misalnya simple present, 
kosa kata tentang sayuran atau tanaman, atau 
nama-nama hewan dalam bahasa Inggris. 


4) Jumlah guru 

Jumlah guru yang menemani proses 
pembelajaran di luar kelas sebaiknya minimal 2 
(dua). Satu sebagai guru yang mengajar dan yang 
satunya bertugas mengawasi peserta didik. 
Adapun misalnya jumlah peserta didiknya sedikit 
sekitar 5-10 orang maka cukup 1 guru saja. 


5) Jenjang peserta didik 

Jenjang peserta didik dapat bervariasi mulai 
dari playgroup sampai SMA dapat melakukan 
pembelajaran di sekitar lingkungan sekolah. 


6) Jumlah peserta didik 

Untuk pembelajaran di luar kelas disekitar 
lingkungan sekolah, jumlah peserta didik dapat 
bervariasi. Namun, yang terpenting yaitu jumlah 
guru yang menjadi pendamping. Semakin banyak 
jumlah peserta didik yang akan melakukan 
pembelajaran di luar kelas, maka semakin banyak 
pula guru pendamping yang dibutuhkan. 
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Pembelajaran Wawancara Tokoh Masyarakat 


Pembelajaran luar kelas dapat berupa 
wawancara, yang salah satunya yakni 
mewawancarai tokoh masyarakat. Peserta didik 
mendapat tugas dari guru untuk mewawancarai 
tokoh masyarakat seperti kepala desa, ketua 
RT/RW, ustad, atau yang lainnya. Wawancara 
tersebut berkenaan dengan permasalahan yang 
terjadi di masyarakat dan berkaitan dengan materi 
ajar yang disampaikan oleh guru. Misalnya, ketika 
guru membahas mengenai materi reading, guru 
dapat memberi tugas kepada peserta didik untuk 
menanyakan perihal minat baca anak-anak desa x 
ke kepala desa atau mengenai program-program 
desa untuk meningkatkan minat baca anak-anak 
tersebut. 

Pada saat peserta didik sudah mendapatkan 
informasi mengenai minat baca, mereka kemudian 
melaporkan hasil wawancara tersebut di depan 
kelas dipertemuan selanjutnya pada materi 
speaking. Sehingga pembelajaran reading tetap 
terintegrasi dengan kemampuan lain seperti 
speaking. Berkenaan dengan bahasa pengantar yang 
digunakan dalam wawancara terhadap tokoh 
masyarakat, peserta didik dapat menggunakan 
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris bergantung 
kepada responden wawancara. Namun, ketika 
mempresentasikan hasil wawancara tersebut di 
depan kelas wajib menggunakan bahasa Inggris. 
Kegiatan pembelajaran melalui wawancara tokoh 
masyarakat ini sesuai jika diterapkan dijenjang 
SMA sederajat di daerah 3T atau pedesaan. 

Kegiatan pembelajaran mewawancarai tokoh 
masyarakat ini sangat bermanfaat bagi peserta 
didik antara lain: 
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. Meningkatkan keepekaan peserta didik dalam 


mengetahui permasalahan-permasalahan sosial 
kemasyarakatan dilingkungan peserta didik 
berasal. 


. Menumbuhkan pemikiran kritis peserta didik 


untuk ikut memikirkan solusi-solusi kreatif 
terhadap permasalahan masyarakat yang 
mereka ketahui dari tokoh masyarakat. 


. Meningkatkan kemampuan komunikasi 


interpersonal peserta didik. 


. Mendorong rasa percaya diri peserta didik 


untuk berkomunikasi langsung dengan 
masyarakat. 


Belajar di sekolah lain merupakan salah satu 


kegiatan pembelajaran luar kelas yang dapat 
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dilakukan oleh guru daearah 3T dan pedesaan di 
Indonesia. Belajar disini dalam artian yaitu 
melakukan proses pembelajaran bersama sekali 
waktu. Misalnya, guru di sekolah A bekerjasama 
dengan guru di sekolah B untuk melakukan 
diskusi terbuka atau sharing tentang pembelajaran 
bahasa Inggris topik tenses. Kemudian kedua guru 
tersebut sepakat melakukan team teaching artinya 
sekali waktu murid dari guru sekolah A dan B 
bergabung di satu ruang kelas, ruang pertemuan, 
atau lapangan sekolah A untuk melakukan proses 
pembelajaran yakni diskusi perihal kesulitan 
belajar tenses dan strategi memahaminya. Satu 
minggu kemudian, murid dan guru di sekolah A 
dan B bergabung di sekolah B untuk melakukan 
follow up artinya guru dari dua kelas menyiapkan 
soal tenses berdasarkan hasil identifikasi kesulitan 
materi tenses peserta didik dipertemuan minggu 
sebelumnya. Peserta didik sekolah A dan B 
kemudian mengerjakan soal tenses bersama. Hasil 
dari tes ini akan menjadi bahan evaluasi guru dari 
kedua sekolah tersebut. 

Manfaat dari kegiatan — pembelajaran 
berkunjung ke sekolah lain ini sebagai berikut: 


1) Bagi Guru 

Membantu guru untuk mengidentifikasi dan 
memetakan kesulitan belajar peserta didik dengan 
mudah karena adanya diskusi akademik antara 
guru yang satu dengan guru yang lain di sekolah 
yang berbeda. Artinya kegiatan pertukaraan 
keilmuaan yang baik akan tercipta dan 
kekurangan-kekurangan pembelajaran bahasa 
Inggris disetiap sekolah dapat tertupi dengan 
adanya program diskusi bersama seperti ini. 
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2) Bagi Peserta Didik 

Peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 
melakukan knowledge sharing kepada peserta didik 
di sekolah lain sehingga harapannya para peserta 
didik dapat menemukan solusi atas kesulitan 
belajar yang mereka dialami dari peserta didik 
yang lain. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga 
membuka peluang adanya perluasan relasi atau 
networking dari peserta didik. 


3) Bagi Sekolah 

Kegiatan seperti ini akan menumbuhkan kultur 
akademik yang positif disekolah disamping 
menjalin dan memperkuat kerjasama antar 
sekolah-sekolah di 3T dan pedesaan. Harapanya, 
permasalahan-permasalahan pembelajaran dapat 
sedikit demi sedikit teratasi melalui program ini. 


IDE Berkunjung ke tempat wisata atau musium 


merupakan salah satu kegiatan pembelajaran di 
luar kelas yang perlu dilakuakan oleh guru dan 
sekolah sekali waktu. Guru dan sekolah dapat 
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mengatur jalannya kegiatan berkunjung tersebut 
menjadi lebih edukatif dengan memberikan mini 
projek kepada peserta didik. Misalnya, program 
berkunjung ke kebun binatang, peserta idik dibagi 
menjadi beberapa kelompok dan mendapat projek 
yang berkenaan dengan bahasa Inggris yaitu 
memotret atau mencatat aktivitas binatang di 
lokasi kebun binatang. Kemudian, mereka diminta 
membuat kalimat present progressive berdasarkan 
aktivitas tersebut. Kemudian, peserta didik juga 
diminta untuk membuat laporan singkat atas 
kunjungannya tersebut sebanyak 1-2 paragraf 
menggunakan bahasa Inggris. Laporan dan tugas 
tersebut dapat dikumpulkan 2 hari setelah 
kunjungan. Kegiatan seperti ini selain memberikan 
penyegaran juga memberi manfaat edukasi kepada 
peserta didik. 

Adapun saran bagi guru dan sekolah dalam 
melaksanakan program ini yaitu tugas atau 
laporan yang diberikan kepada peserta didik 
sebaiknya jangan terlalu sulit. Tugas atau laporan 
tersebut sebaiknya sederhana tetapi tetap memiliki 
tujuan yang jelas yakni untuk meningkatkan 
language systems atau language skills peserta didik. 


IDE Salah satu kegiatan interaktif — dan 


menyenangkan yang dapat dilakukan di luar 
sekolah yaitu mengunjungi pasar tradisional. 
Berkunjung ke pasar dapat dijadikan sebagai salah 
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satu kegiatan pembelajaran seperti belajar 
descriptive dan argumentative writing. Peserta didik 
dalam hal ini mendapat tugas berkunjuang ke satu 
atau dua pasar. Kemudian mereka diminta untuk 
mendeskripsikan kondisi pasar tersebut kedalam 
bentuk paragraf dan memberikan pendapat 
mengenai kondisi pasar tersebut, apakah yang 
sudah bagus dan apa yang perlu diperbaiki dari 
kondisi tersebut. Selain itu, ide pembelajaran lain 
yang dapat diterapkan yakni memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk menyiapkan uang 
sebanyak Rp. 5.000. Peserta didik kemudian 
diminta untuk membeli sesuatu di pasar dengan 
uang tersebut. Setelah peserta didik membeli 
barang atau makanan yang mereka inginkan, 
mereka kemudian diminta untuk melaporkan di 
depan kelas menggunakan bahasa Inggris. Mereka 
diminta untuk bercerita ke pasar mana mereka 
pergi dan membeli apa serta alasan mengapa 
membeli barang atau makan tersebut. Melaui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti ini, peserta 
didik merasakan relevansi ilmu yang mereka 
dapatkan di kelas dengan kehidupan di dunia 
nyata sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 


Salah satu ide pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru atau sekolah di daearah 3T 
dan pedesaan yaitu dengan mengadakan program 
local student exchange. Program ini merupakan 
program kerjasama dua atau beberapa sekolah 
lokal dengan mengirimkan beberapa peserta 
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didiknya untuk merasakan proses pembelajaran di 
sekolah lain dengan waktu yang bervariasi 
misalnya 3 hari atau sampai 1 minggu. Program ini 
tidak hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran 
bahasa Inggris saja tetapi juga mata pelajaran lain. 

Guru, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan kepala sekolah disini berperan 
untuk mendiskusikan mata pelajaran dan lamanya 
program pertukaran pelajar lokal ini dengan 
sekolah yang dituju. Tidak hanya mendiskusikan 
saja namun juga menuangkan hasil diskusi 
tersebut ke dalam bentuk Memorandum of 
Understanding (MoU) dan mengaplikasikan 
mekanisme program pesrtukaran pelajar tersebut 
ke dalam Memorandum of Action (MoA). 


Tujuan program ini yaitu: 
1. Memberikan pengalaman budaya dan belajar 
yang baru kepada peserta didik sehingga 
memupuk dan menumbuhkan motivasi belajar 


yang tinggi. 


2. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 
menjalin relasi akademik yang positif seperti 
ikut dalam kelompok-kelompok belajar dan 
kegiatan ekstrakulikuler dan organisasi di 
sekolah tujuan. 

3. Membangun kerjasama positif dari sekolah satu 
dengan sekolah lain sehingga dapat terwujud 
adanya pemerataan budaya belajar yang baik di 
sekolah-sekolah 3T dan pedesaan. 


46 


English Club 


Kegiatan belajar di luar kelas dapat berupa 
komunitas bahasa Inggris seperti English Club. 
English club memiliki manfaat misalnya 
memberikan exposure dan pengayaan kepada 
peserta didik untuk berlatih bahasa Inggris mereka 
lebih baik lagi. Tidak hanya itu, English club juga 
dapat digunakan sebagai tempat persiapan 
perlombaan bahasa Inggris seperti lomba pidato, 
debat, story telling, dan sebagainya. 

Kegiatan-kegiatan didalam English club yang 
dapat didesain oleh guru 3T atau pedesaaan sangat 
bervariasi seperti: 

» Speech 

Story Telling 
Drama 
Theater 
Reading circle 
News reader 
Singing 
Writing 


VV V V V v v 
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English Immersion Camp 


English Immersion Camp merupakan program 
kemah bahasa Inggris yang dapat diadakan oleh 
guru dan sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris peserta didik secara 
intensif. Para guru bahasa Inggris dapat mendesain 
camp tersebut di sekolah selama 1-2 hari pada hari 
sabtu dan minggu atau minggu saja. Peserta didik 
selama satu atau dua hari penuh belajar bahasa 
Inggris secara menyenangkan. Materi-materi yang 
diajarkan dalam English Immersion Camp tentunya 
merupakan materi tambahan atau penguatan 
khususnya yang berfokus kepada language 
production peserta didik yaitu speaking dan writing. 

Program English Immersion Camp ini dapat 
dilaksanakan setiap setahun sekali. Dalam 
program ini guru dapat mengundang pembicara 
atau instruktur luar jika memang dianggap perlu. 
Adapun hal terpenting dalam pelaksanaan 
program ini yaitu adanya koordinasi antara pihak 
sekolah, peserta didik, dan orang tua. Program 
sebaiknya dirancang jauh-jauh hari misalnya 2-3 
bulan sebelumya. Kemudian, para orang tua harus 
diinformasikan terkait program ini dan diundang 
ke sekolah untuk kemudian dimintai pandangan 
terhadap program ini minimal 3 minggu atau 1 
bulan sebelum pelaksanaan program. Berkenaan 
dengan biaya program ini, pihak sekolah harus 
mendiskusikan hal tersbeut dengan orang tua dan 
program ini sebaiknya dikemas sederhana dan 
memiliki tujuan yang jelas. 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 3 (Pembelajaran di Luar Kelas!! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 3 (Pembelajaran di Luar Kelas)! 
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BAGIAN 4: 


PENGAJARAN 
LISTENING 


Tujuan Pembelajaran 


Pada akhir bagian 4 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. 
2. 


3. 


4. 


Memahami prinsip-prinsip pengajaran listening. 

Menggunakan berita dari BBC atau VOA dalam proses pembelajaran 
listening. 

Menggunakan video cerita dongeng atau cerita rakyat dalam 
pembelajaran listening. 

Menggunakan movie clip atau potongan adengan sebuah film dalam 
pembelajaran listening. 

Menggunakan lagu berbahasa Inggris dalam pembelajaran listening. 
Menggunakan video promosi universitas atau sekolah di luar negeri 
dalam pembelajaran listening. 
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Listening merupakan salah satu skill dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Banyak dari peserta 
didik '” khusunya di negara-negara yang 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
atau English as a Foreign Language (EFL) seperti 
Indonesia, mengalami kesulitan dalam skill 
mendengarkan ini. 

Terdapat 3 pembagian kemampuan listening 
yang wajib dimilik oleh peserta didik. Harmer 
(2007:135) menyatakan ketiga hal tersebut antara 
lain: (1) Paralinguistic clues yaitu kemampuan 
dalam memahami intonasi sehingga peserta didik 
memahami akan suasana dan maksud dari listening 
tersebut, (2)  Specific information — yaitu 
kemampuan peserta didik dalam memahami 
informasi-informasi spesifik seperti waktu 
kejadian, nomor, dan yang lainnya, dan (3). 
General understanding yaitu kemampuan peserta 
didik dalam menangkap maskud umum dari 
percakapan atau cerita dalam listening atau biasa 
disebut dengan main idea. 

Harmer (2007: 135-136) lebih lanjut 
memberikan penjelasan mengenai prinsip-prinsip 
pengajaran listening yang perlu diketahui oleh 
guru. Prinsip tersebut sebanyak 6 antara lain: 


1) Mendorong peserta didik untuk 
mendengarkan bahasa Inggris sebanyak 
mungkin. 

Peran guru dalam hal ini yaitu mewadahi proses 
pembelajaran listening yang berfokus kepada 
praktek listening seoptimal mungkin melalui 
berbagai macam media seperti internet, kaset, 
video, dan sebagainya. 
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2) Membantu peserta didik belum praktek 
listening berlangsung. 

Peran guru dalam hal ini yaitu memberikan waktu 
peserta didik untuk membaca pertanyaan- 
pertanyaan listening, melihat gambar-gambar yang 
tersedia dalam soal, dan memikirkan serta 
menebak topik apa kiranya akan muncul dalam 
listening nanti. 


3) Sekali tidaklah cukup 

Yang dimaksud sekali tidaklah cukup disini yaitu 
guru memutar audio track tidak boleh hanya sekali. 
Karena tujuan utama dalam proses pembelajaran 
ini yaitu peserta didik berlatih mendengarkan 
bahasa Inggris maka idealnya pemutaran audio 
listening dilakukan sebanyak 2-3 kali. 


4) Mendorong peserta didik untuk merespon 
konten atau isi dari listening bukan hanya 
berfokus kepada bahasa yang digunakan oleh 
penutur atau pembicara dalam listening tersebut. 

Peran guru dalam hal ini yaitu menggali 
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis 
terhadap isi atau konten listening tersebut dengan 
memberikan pertanyaan seperti: 'do you agree with 
what they say?”, “did you find the listening interesting? 
Why?, dan “what language did she use to invite him?". 


5) Perbedaan dalam tahapan listening 
memerlukan tugas yang berbeda pula. 

Yang dimaksud dalam hal ini yaitu ketika tahapan 
listening berfokus kepada tahap tertentu seperti 
detailed information maka tugas yang diberikan 
kepada peserta didik dapat berupa pertanyaan- 
pertanyaan 5W #1H (what, when, where, why, who, 


aya 


dan how). Tahapan-tahapan listening dapat berupa 
tahapan  pronunciation, language use, dan 
sebagainya. Peran guru disini yaitu mencari tahu 
tahapan mana peserta didik berada dan apa yang 
mereka butuhkan dalam pembelajaran listening. 


6) Guru yang baik yaitu guru yang 
memanfaatkan teks-teks listening dengan 
maksimal 

Guru harus memanfaatkan teks listening bahasa 
Inggris secara maksimal yaitu dengan melihat 
berbagai aspek listening yang didiskusikan seperti 
detail information, pronunciation, language use, dan 
sebagainya dalam satu teks. Hal ini berarti satu 
teks bukan hanya membahas satu aspek saja 
melainkan didiskusikan secara komprehensif dari 
berbagai aspek. Guru dapat berlanjut ke teks lain 
di pertemuan selanjutnya setelah teks sebelumnya 
dibahas secara maksimal. 
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Listening Menggunakan Berita BBC atau VOA 


Akses internet di daerah pedesaan dan 3T 
Indonesia sudah mulai membaik dan sebagian 
besar akses tersebut didapati lebih lancar di kota 
terdekat daerah 3T dan pedesaan. Oleh karena itu, 
hal ini merupakan kesempatan besar bagi guru 
bahasa Inggris atau pihak sekolah untuk 
menyempatkan waktu mengakses internet yang 
berada di kota dan mengunduh beberapa video 
materi listening terbaru di YouTube. 

Materi yang dapat meningkatkan 
kemampuan listening peserta didik yakni siaran 
berita dari BBC atau VOA learn English. Video- 
video berita BBC atau VOA memang ditujukan 
untuk para pembelajar bahasa Inggris sehingga 
kecepatan penggunaan bahasa Inggrisnya lebih 
pelan. Video-video ini dapat dijadikan sebagai 
media pembelajaran di kelas oleh guru dan dapat 
dibagikan ke peserta didik pada akhir 
pembelajaran atau pertemuan sehingga mereka 
dapat berlatih sendiri di rumah. Guru atau pihak 
sekolah dapat mengakses video-video tersebut 
dengan mengetik kata-kata kunci seperti “BBC 
Learn English”, “VOA Learn English”, “BBC News for 
English learners”, dan “VOA News for English 
learners” 
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Salah satu cara yang dapat digunakan dalam 
melatih kompetensi mendengarkan bahasa Inggris 
peserta didik yaitu dengan memperlihatkan dan 
memperdengarkan karya sastra berupa fairy tales 
dalam video. Guru dapat mengakses dan 
menguduh video-video karya sastra tersebut di 
YouTube dengan mudah dan gratis dan 
menerapkannya sebagai bahan ajar di kelas. 

Adapun penerapan video-video tersebut 
dapat berupa aktivitas-aktivitas di bawah ini: 

1. Peserta didik diminta untuk mencatat ekpresi- 
ekpresi yang diperankan tokoh utama dalam 
cerita tersebut. 

2. Peserta didik diminta untuk mencari jawaban 
detail dari cerita tersebut misalnya mengenai 
setting cerita, siapa tokoh jahat dan baik di 
cerita tersebut dan mengapa tokoh tersebut 
dikatakan sebagai tokoh jahat dan baik dalam 
cerita, dan sebagianya. 

3. Peserta didik diminta untuk mencatat kejadian- 
kejadian penting dalam cerita. 

4. Setelah mendengarkan cerita tersebut, peserta 
didik diminta untuk menuliskan atau 
mengemukakan nilai moral yang terkandung 
dalam cerita. 

5. Peserta didik didik diminta untuk mencari tau 
konflik yang terjadi dalam cerita dan cara 
penyelesaian konflik tersebut dalam cerita. 

6. Kemudian untuk tingkatan yang lebih sulit, 
peserta didik setelah mendengarkan diminta 
untuk meberikan pendapat tentang cerita 
tersebut atau menuliskan cerita tersebut versi 
peserta didik sendiri. 
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Es Menggunakan Potongan Adengan dari Film 


Menonton sebuah film merupakan salah satu 
aktivitas yang digemari oleh setiap orang 
khususnya peserta didik, mulai dari film-film 
action sampai kepada film-film imajinasi seperti 
Harry Potter, Epic, dan lainnya. Oleh karena itu, 
guru dapat menghadirkan film tersebut kedalam 
kelas sebagi media belajar peserta didik. Namun, 
ada prinsip-prinsip penggunaan film sebagai 
media pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh 
guru bahasa Inggris antara lain: 

1. Film tersebut tidak menimbulkan kontroversi 
bagi peserta didik seperti film berbau sara, 
porno, dan sebagainya. 

2. Film yang ditampilkan dikelas hanya berupa 
adegan-adegan film yang dalam adegan 
tersebut terdapat sumber belajar kebahasaan 
yang banyak sehingga memberikan input 
kebahasaan yang baik bagi peserta didik. 
Misalnya, dalam sebuah adengan percakapan 
dua orang di sebuah film, kedua orang 
tersebut sedang membicarakan 
pengalamannya liburan di Hawai 2 tahun yang 
lalu. Adegan seperti ini lah yang diharapkan, 
karena memberikan input berupa penggunaan 
past tenses dalam bahasa Inggris. 

3. Pengambilan potongan adegan film atau 
pengunaan film sebagai media pembelajaran 
sesuai tujuan pembelajaran. 


Lagu dapat digunakan sebagai salah satu cara 
dalam pengajaran listening. Guru dapat memilih 
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3 Listening Menggunakan Lagu Berbahasa Inggris 


lagu yang sesuai dengan tren peserta didik 
misalnya lagu-lagu pop terkini berbahasa Inggris 
atau lagu-lagu lama tahun 80-90'an. Lagu-lagu 
yang dipilih oleh guru tersebut harus ada 
dasarnya, artinya terdapat alasan mengambil lagu 
tersebut sebagai bahan pembelajaran listening. 
Selama ini, pemilihan lagu yang tepat oleh guru 
tidak diperhatikan. Akhirnya, peserta didik hanya 
memperoleh tujuan entertaining saja tanpa 
mendapatkan input kebahasaan yang optimal dari 
lagu yang diperdengarkan. Oleh karena itu, guru 
perlu memperhatikan hal-hal berikut ini ketika 
menetapkan sebuah lagu sebagai bahan 
pembelajaran listening di kelas: 

1) Lagu yang dipilih merupakan lagu yang 
memiliki kecepatan pelan atau yang sedang artinya 
bukan lagu-lagu yang terlalu cepat dan keras. 
2) Lagu yang dipilih haruslah lagu yang 
pengucapan kata-katanya dalam lirik lagu tersebut 
jelas dan berterima sehingga peserta didik dapat 
menangkap makna kata atau kalimat dalam lagu 
dengan baik. 

3) Lagu tersebut tidak mengandung atau 
mengakibatkan kontroversi seperti lagu-lagu 
ekplisit dan implisit yang bermakna “pelegalan sex 
bebas”, atau lagu-lagu yang mengundang 
kebencian terhadap salah satu ras. 

4) Kualitas MP3 dari lagu tersebut bagus. 

5) Lagu tersebut kaya akan sumber pembelajaran 
bahasa atau input kebahasaan. 


Video menjadi salah satu primadona dalam 
pembelajaran listening selain penggunaan tape 
recorder. Video promosi sekolah atau universitas 
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luar negeri misalnya dapat dijadikan salah satu 
alternatif pengajaran listening ke peserta didik. 
Universitas-universitas dan sekolah-sekolah luar 
negeri sudah banyak membuat video-video 
promosi institusi mereka baik dari segi institusi 
secara umum sampai pada kehidupan mahasiswa 
didik atau peserta didik di institusi tersebut. Hal ni 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar listening 
terbaru untuk peserta didik, disamping mereka 
juga akan memperoleh inspirasi dan pengetahuan 
mengenai proses belajara-mengajar dan kehidupan 
belajara serta budaya belajar di sekolah atau 
universitas luar negeri. Adapun video-video 
promosi sekolah dan universitas luar negeri dapat 
diakses di YouTube atau website resmi universitas 
atau sekolah. 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 4 (Pengajaran Listening)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 4 (Pengajaran Listening)! 
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BAGIAN 5: 


PENGAJARAN SPEAKING 


Tujuan Pembelajaran 


Pada akhir bagian 5 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. 
2. 
3. 


BEpoNAaUw 


Memahami prinsip-prinsip pengajaran speaking. 

Mengunakan gambar dalam pembelajaran speaking. 

Menggunakan environmental conditions atau surrounding nature dalam 
pembelarajan speaking. 

Menggunakan berita media masa dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan simulasi wawancara kerja dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan desain master chef dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan cerita kartun di TV dalam pembelajaran speaking. 
Menggukan sebuah kasus dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan model debat dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan format talk show dalam pembelajaran speaking. 
Menggunakan produk dagangan dalam pembelajaran speaking. 
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Speaking merupakan salah satu productive 
skills dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, 
kemampuan speaking memiliki peran yang sangat 
penting dalam menjembatani seseorang 
mengekpresikan ide-ide yang ia pikirkan secara 
verbal kepada orang lain. Namun pada 
kenyataannya, banyak peserta didik khususnya di 
lingkungan bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
atau English as a Foreign Language (EFL) belum 
dapat berbicara bahasa Inggris dengan lancar dan 
berterima. 

Banyak faktor yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi, salah satunya yaitu porsi 
pembelajaran speaking di kelas. Kebanyakan porsi 
berbicara bahasa Inggris di kelas didominasi oleh 
guru dalam menjelaskan materi pembelajaran atau 
bercerita. Sehingga peserta didik mendapat 25-40 
? kesempatan berbicara sedangkan guru 
mendapat 60 4 kesempatan berbicara dalam 
bahasa Inggris. Mengingat tujuan utama 
pembelajaran adalah peserta didik aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran, maka porsi berbicara 
di kelas haruslah didominasi oleh peserta didik 
khususnya dalam kegiatan berbicara atau speaking. 
Maka dari itu, guru sebaiknya mengukur 
kesempatan dia untuk menjelaskan materi atau 
berbicara sebanyak 2096 dan sisanya yaitu 8056 
diperuntukan untuk peserta didik berlatih 
kemampuan berbicaranya di kelas. 

Selain berkenaan dengan porsi berbicara 
bahasa Inggris peserta didik di kelas, terdapat 
prinsip-prinsip lain yang perlu diketahui guru 
dalam mengajar speaking sebagai berikut, Kathleen 
Bailey (2003) yang kemudian dijelaskan lebih lanjut 
oleh David Nunan dalam (Nunan, 2015: 54-56): 
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1) Paham akan perbedaan antara konteks 
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua dan bahasa asing 

Dalam prinsip pertama ini, guru harus 

memahami perbadaan konteks bahasa Inggris 
sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Bahasa 
Inggris sebagai bahasa kedua jika bahasa Inggris 
itu sendiri digunakan sebagai bahasa komunikasi 
oleh masyarakat di suatu negara. Sedangkan 
bahasa Inggris sebagai bahasa asing yaitu bahasa 
Inggris hanya difungsikan dalam pengajaran dan 
pembelajaran. Oleh karena itu, negara yang 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
seperti Indonesia memiliki ruang yang terbatas 
bagi masyarakatnya untuk mempraktekan 
kemampuan bahasa Inggrisnya di luar kelas atau 
di masyarakat. Inilah yang kemudian harus 
dipahami oleh guru bahwa dalam pengajaran 
bahasa Inggris, guru harus memberikan penjelasan 
mengenai bagaimana, kapan, dan mengapa peserta 
didik belajar bahasa Inggris. Guru harus 
menjelaskan dan membawa relavansi fungsi 
bahasa Inggris di dunia nyata ke dalam kelas baik 
terejawatahkan dalam bentuk tujuan pembelajaran, 
materi ajar, dan kegiatan pembelajaran. 


2) Memberikan peserta didik latihan yang 
bertitik tolak pada “kelancaran” dan 
“ketepatan” 

Prinsip yang kedua ini memberikan 
penjelasan bahwa guru dalam pembelajaran 
speaking, guru harus memperhatikan dua hal yaitu 
“kelancaran” dan “ketepatan” berbicara bahasa 
Inggris peserta didik. “Ketepatan” yang dimaksud 
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yaitu peserta didik dalam berbicara bahasa Inggris 
mampu menggunakan struktur bahasa yang 
berterima, mampu melafalkan bahasa Inggris 
dengan jelas dan mudah dimengerti, dan mampu 
menggunakan kosakata bahasa Inggris dengan 
tepat. Kemudian untuk “kelancaran” yang 
dimaksud yaitu peserta didik dapat berbicara 
dengan kecepatan yang berterima dengan sedikit 
kesalahan dan keragu-raguan. 


3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berbicara dengan sistem kerja 
kelompok atau berpasangan dan membatasi 
porsi berbicara guru 


Prinsip yang ketiga ini berdasarkan 
pAndangan bahwa orang belajar berbicara itu 
dengan cara praktek berbicara. Oleh karena itu, 
dengan menggunakan sistem kerja kelompok dan 
berpasangan situasi berbicara secara bergantian 
dalam anggota kelompok dapat dibentuk oleh 
guru. Guru dapat menugaskan peserta didik untuk 
beberbicara secara bergantian dan oleh karenanya 
waktu dalam kelas speaking dapat dimaksimalkan 
dengan praktek berbicara peserta didik. Untuk itu 
prosi guru untuk berbicara dalam kelas speaking 
tidaklah banyak, hanya sebatas memberikan 
pengarahan, instruksi, atau memberikan feedback 
bagi peserta didik. 


4) Rencanakan tugas-tugas berbicara yang 
berfokus kepada negosiasi makna 
Pada prinsip yang keempat ini berfokus 
kepada pemberikan tugas-tugas berbicara yang 
pada negosiasi makna. Adapun maksud dari 
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negosiasi makna yaitu proses klarifikasi atau 
antisipasi kesalapahaman makna kata atau kalimat 
yang disampaikan oleh pembicara dalam 
berinteaksi. Dalam hal ini, peserta didik diminta 
untuk berinteraksi dan menjelaskan kata atau 
kalimat yang kurang dipahami lawan bicara 
sehingga lawan bicara mengerti apa yang 
dimaksud. Kemudian lawan bicara memberikan 
respon atau klarifikasi atas maksud yang 
disampaikan oleh peserta didik tersebut. 


5) Mendesain aktivitas-aktivitas pembelajaran 
yang melibatkan adanya bimbingan dan 
latihan baik dalam hal berbicara 
transaksional dan interaksional 
Prinsip yang kelima ini yaitu guru harus 

dapat merancang aktivitas berbicara secara 

transaksional dan interaksional dalam kelas. 

Karena kebutuhan berbicara dalam dunia nyata 

terdiri atas dua hal ini. 
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Gambar merupakan media pembelajaran 
yang paling sering digunakan oleh guru. Gambar 
tersebut dapat berupa gambar pemandangan, 
kartun, seseorang, aktivitas, dan sebagainya. 
Dalam pembelajaran speaking, gambar dapat 
dijadikan media bagi peserta didik untuk 
memberikan pengetahuan yang kemudian 
pengetahuan itu diterjemahkan melalui ungkapan 
kata-kata atau kalimat yang dalam hal ini yaitu 
aktivitas berbicara. Penggunaan gambar pahlawan 
Indonesia misalnya, peserta didik dapat diminta 
untuk menjelaskan apa yang mereka ketahui 
tentang gambar tersebut. Peserta didik dapat 
melihat dari sudut pandang fisik misalnya warna 
rambut, warna bola mata dan sebagainya. Pada 
level yang lebih tinggi, peserta didik dapat 
menjelaskan mengenai sosok pahlawan yang ada 
digambar tersebut mulai dari dimana dia lahir dan 
apa perjuangan yang ia lakukan selama 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Untuk 
pembelajaran speaking di SMK, gambar-gambar 
yang digunakan tentunya sesuai dengan jurusan 
yang peserta didik ambil. Misalnya jurusan 
otomotif, peserta didik dapat diberi gambar- 
gambar yang berkaitan dengan perlengkapan 
otomotif dan peserta didik diminta untuk 
menjelaskan fungsi dari perlengkapan tersebut. 
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Speaking Menggunakan Environmental conditions 


atau Surrounding Nature 


Salah satu ide yang dapat digunakan oleh 
para guru di pedesaan dan 3T adalah pengajaran 
speaking menggunakan environmental condition atau 
surrounding nature. Yang dimaksud dalam hal ini 
yaitu topik pembicaraan dalam kelas speaking 
yakni berkenaan dengan kondisi lingkungan atau 
alam sekitar tempat peserta didik tinggal. Para 
guru dapat memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mengamati dan mengobservasi 
kondisi lingkungan disekitar rumah mereka, 
misalnya berkenaan dengan kebiasaan membuang 
sampah. Kemudian peserta didik mencata segala 
temuan yang didapat kemudian melaporkannya di 
depan kelas dalam bahasa Inggris. Setelah peserta 
didik tersebut melaporkan hasil temuannya di 
depan kelas, guru dapat membuka sesi tanya 
jawab terkait laporan peserta didik tersebut. 

Pembelajaran speaking seperti ini memberikan 
banyak manfaat selain kemampuan berbicara 
bahasa Inggris antara lain: 

1) Peserta didik mendapatkan pengetahuan aktual 
terkait permasalahan lingkungan yang sedang 
dihadapi oleh masyarakat sekitar tempat peserta 
didik berada. 

2) Merangsang tumbuhnya kemampuan berpikir 
kritis dan solutif terkait permasalahan lingkungan 
sekitar. 

3) Menambah perbendaharaan kosakata bahasa 
Inggris berkenaan dengan lingkungan dan 
permasalahannya. 
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Speaking Menggunakan Berita Media Masa 


Salah satu tujuan pembelajaran speaking 
memang berfokus kepada “kelancaran” dan 
“ketepatan” berbicara seperti yang telah dijelaskan 
dalam prinsip-prinsip pengajaran speaking (lihat 
ide ke-8). Namun, dalam pengajaran speaking juga 
dapat disisipkan tujuan untuk meningkatkan 
kepekaan sosial, menambah wawasan, dan 
menumbuhkan pemikiran kritis peserta didik. 
Oleh karena itu, pembelajaran speaking dapat 
menggunakan berita di media masa baik cetak 
maupun online. Para guru dapat memberikan 
salah satu berita kepada peserta didik untuk 
kemudian dibaca dan dipahami. Peserta didik 
kemudian dapat diminta untuk menyampaikan 
ulang isi berita tersebut di depan kelas dengan 
bahasa mereka sendiri. Untuk gaya dalam 
penyampaian berita dapat meniru gaya pembawa 
berita di televisi. 

Meski kegiatan speaking menggunakan berita 
media masa sangat menyenangkan, guru harus 
tetap memperhatikan prinsip-prinsip pengambilan 
berita untuk dijadikan sebagai bahan ajar speaking 
sebagai berikut: 

1) Berita haruslah berita yang isinya tidak 
mengandung kontroversi seperti berita provokasi 
terorism atau yang lainnya. 

2) Berita sebaiknya berkenaan dengan bencana 
alam atau tentang perkembangan teknologi, 
pendidikan, dan ekonomi. Oleh karena itu, guru 
harus membaca terlebih dahulu berita tersebut 
kemudian memeriksa kebenaran atas berita 
tersebut dengan membandingkan dengan berita- 
berita di media masa lain atau di website milik 
pemerintah. 
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3) Berita yang dipilih haruslah disesuaikan dengan 
tingkat pendidikan peserta didik, jika tingkat SMP 
sederajat maka guru dapat mengambil berita-berita 
yang penggunaan bahasanya tidak terlalu sulit dan 
tidak terlalu banyak jumlah kata dalam berita 
tersebut. 
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Speaking Simulasi Wawancara Kerja 


Salah satu bentuk pembelajaran speaking yang 
dapat digunakan oleh guru berupa simulasi 
wawancara kerja. Pembelajaran seperti ini sangat 
sesuai bagi peserta didik tingkat SMA sederajat 
khususnya SMK. Guru dapat memulai simulasi 
menjadi 3 (tiga) tahap. Tahap pertama yakni tahap 
explorasi diri yang berarti guru membuat 
pertanyaan-pertanyaan wawancara berkenaan 
dengan penggalian informasi personal pelamar 
kerja. Berikut ini adalah contoh pertanyaan- 
pertanyaannya: 

- Tell me about yourself in a minute. 

- Tell me about activities that you do not like most. 
- What do you do in your spare or leasure time? 

- What do you want to be in the future? 

Tahap yang kedua berkaitan dengan 
explorasi kemampuan dan kelemahan pelamar 
kerja Guru mulai memberikan pertanyaan- 
pertanyaan kepada peserta didik terkait 
kemampuan dan kompetensi yang menjadi 
keunggulan mereka setelah lulus sekolah serta 
kelemahan yang nantinya akan menjadi bahan 
evaluasi peserta didik. Dibawah ini adalah contoh 
pertanyaan-pertanyaan tersebut: 

- Well, could you tell me what your weaknesses are? 

- Why should our company hire you? 

- Tell me, within the rage of score 1 to 10, which score 
are you in? And why in that score? 

Tahap yang ketiga adalah tahap explorasi 
komitmen diri dan problem solving. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan pada tahap ketiga ini 
sering dinominasi dengan model pertanyaan 
“what if” antara lain: 
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- What if this company does not hire you? What will 
you do? 

- What if I hire you and send you to the branch of this 
company in which it is in rural area? Is that ok? 

- What if you work in this company and your fellow 
workers do not like or even hate you? What will you 
do? 
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IDE Aktivitas pembelajaran speaking yang dapat 


diterapkan oleh guru yakni menjadi Master Chef. 
Aktivitas pembelajaran seperti ini sangat sesuai 


Speaking Menjadi Master Chef 


jika dikaitkan dengan aplikasi teks prosedural 


dalam speaking. Adapun prosedur 


pembelajarannya sebagai berikut: 


1. 
2: 


Guru membagi peserta didik berpasangan (pair) 
Guru kemudian memberikan tugas kepada 
setiap pasang untuk mewawancari orang tua 
mereka untuk bertanya perihal masakan- 
masakan tradisional baik dari daerah asal 
peserta didik atau masakan tradisional 
indonesia. 


. Kemudian guru meminta peserta didik untuk 


mencatat hasil wawancaranya kemudian 
menentukan satu masakan khas daerah atau 
masakan tradisional — untuk kemudian 
dipresentasikan pertemuan selanjutnya. 


. Pada pertemuan selanjutnya, guru menata letak 


meja seperti ini: 
LL) LL) 


1 Dapur 2 Dapur 1 1 


Dapur 5 Dapur 6 


LL LL 


D 
a 
p 
u 
r 

7 
& 
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. Kemudian guru meminta setiap pasang untuk 


menempati dapur yang tersedia dan bersiap 
untuk menjelaskan mulai dari bahan-bahan 
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sampai kepada proses pembuatan dan 
penyajian masakan tradisional tersebut. 
. Guru berkeliling ke setiap dapur untuk 
mendengarkan penjelasan, memberikan 
pertanyaan, dan melakukan penilaian. 
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Speaking Menggunakan Cerita Kartun di TV 


Para remaja dan anak-anak dewasa ini gemar 
menonton kartun baik kartun 3D maupun kartun 
anime atau manga. Fenomena ini dapat 
dimanfaatkan oleh guru bahasa Inggris untuk 
diintegrasikan dalam pembelajaran speaking. Yang 
perlu dilakukan oleh guru sangatlah sederhana. 
Pertama-tama, guru memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk menonton kartun yang mereka 
sukai kemudian mereka diminta untuk mencari 
dan menjawab informasi terkait beberapa hal 
berikut ini: 

1. Siapa tokoh utama dalam kartun “x”? 

2. Episode keberapa dalam kartun “x” yang 
sedang kamu tonton? 

3. Apa yang terjadi dalam espisode tersebut? 

4. Apa yang kamu lakukan dalam episode 
tersebut jika kamu tokoh utamanya? 


Daftar pertanyaan no 1 - 4 dapat berubah 
sesuai dengan tingkatan peserta didik, misalnya 
untuk peserta didik pada tingkat SD sederajat. 
Mereka dapat diminta untuk mencari informasi- 
informasi sederhana seperti siapa tokoh jahat dan 
baik dalam kartun tersebut? Apa yang terjadi pada 
tokoh utama dalam kartun tersebut? Dan 
sebagainya. Setelah peserta didik mendapatkan 
jawaban atas  pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, peserta didik diminta untuk 
melaporkan jawab tersebut dengan metode 
bercerita di depan kelas. 


Pembelajaran menggunakan cerita kartun 
seperti ini merupakan cara bagi guru untuk 
mengambil manfaat atas apa yang digemari oleh 
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peserta didik di kehidupan mereka di dunia nyata 
untuk dibawa di kelas sebagai bahan 
pembelajaran. Peserta didik akan merasa senang 
dan guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna. 
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Speaking Menggunakan Studi Kasus 


Kejadian-kejadian yang sedang terjadi 
disekitar peserta didik dapat dijadikan sebagai 
topik kegiatan speaking di kelas. Misalnya, topik 
tentang bencana alam dan kasus kecelakaan yang 
kerap terjadi. Guru dapat memulai dengan 
bertanya kepada peserta didik mengenai 
pengalaman atau pengetahuan mereka mengenai 
bencana alam dan kecelakaan. Kemudian, guru 
dapat membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok agar peserta dapat 
mendiskusikan/bertukar pendapat lebih lanjut 
mengenai topik tersebut. 

Guru kemudian memberikan beberapa 
pertanyaan seperti: (1) apa pendapat kelompok 
kalian mengenai kejadian/ isu tersebut? dan (2) apa 
solusi yang dapat kalian tawarkan untuk 
mengatasi kejadian/isu tersebut?. Peserta didik 
kemudian menulis di selembar kertas jawaban atas 
pertanyaan guru tersebut. 

Kegiatan seperti ini sesuai untuk peserta 
didik setingkat SMA di daerah 3T maupun 
pedesaan untuk mengasah kemampuan speaking, 
berfikir kritis dan kepekaan terhadap lingkungkan. 
Namun, satu hal yang perlu menjadi perhatian 
bagi guru adalah memilih topik atau isu yang 
dipilih sebagai topik pembicaraan. Guru sebaiknya 
memilih topik umum yang setiap peserta didik 
dapat memahami dan bisa memberikan pendapat 
dan tidak memilih topik yang berkaitan dengan isu 
SARA. 
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Speaking menggunakan group debat 


Pembelajaran speaking menggunakan 
kelompok debat dapat dijadikan sebagai salah satu 
cara untuk melatih kemampuan berbicara bahasa 
Inggris peserta didik. Hal ini tidak terkecuali untuk 
diimplementasikan di kelas-kelas daerah 3T dan 
pedesaan. 

Guru hanya perlu menyiapkan sebuai mosi 
atau topik debat yang sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. Guru juga perlu membagi peserta 
didik menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
afirmatif (yang setuju terhadap mosi) dan negatif 
(yang tidak setuju terhadap mosi) yang dibagun 
guru. Yang tidak kalah penting, guru juga 
megontrol jalannya debat. 

Kegiatan ini dapat mulai dilaksanakan di 
jenjang  Pendididan SMP untuk melatih 
kemampuan berfikir kritis peserta didik sekaligus 
kemampuan berbicara bahasa inggrisnya. 
Topik/mosi yang dipilih dapat bervariasi dan 
kontekstual sehingga peserta didik dapat memiliki 
wawasan pengetahuan yang lebih terhadap 
topik/ mosi yang sedang diperdebatkan. 
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Speaking menggunakan format talk show 


Pembelajaran speaking menggunakan format 
talk show dapat diterapkan di kelas. Guru dapat 
memulai dengan membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok. Guru kemudian dapat 
berperan sebagai host atau bahkan sebagai 
penonton talk show tersebut. 

Peserta didik yang telah dibagi menjadi 
beberapa kelompok tersebut kemudian diberi 
beberapa isu/topik pembahasan yang akan 
dibicarakan dalam talkshow. Topik ini dapat 
berkaitan dengan materi yang sedang viral saat ini 
yang masih sejalan dengan usia peserta didik dan 
dapat dijadikan pembelajaran oleh peserta didik. 

Kegiatan speaking menggunakan format 
talkshow seperti ini akan melatih spontanitas 
peserta didik dalam berbicara. Sehingga bahasa 
yang diproduksi adalah bahasa yang natural 
bukan bahasa hasil hafalan. Kegiatan ini juga bisa 
dijadikan wahana bagi guru dalam 
mengidentifikasi sejauh mana kemampuan 
berbicara bahasa Inggris peserta didik, baik dari 
segi kosa kata, pelafalan, dan koherensi dalam 
berbicara. 

Kegiatan speaking seperti ini cocok untuk 
pembelajar bahasa Inggris tingkat SMA sederajat. 
Guru-guru di desa dan daerah 3T dapat 
menerapkan strategi ini untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta didik 
sekaligus mengembangkan pemikiran kritis 
peserta didik. 
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Speaking menggunakan produk dagangan 


Produk atau barang dagangan seperti sampo, 
sabun, mie instan, dan sebagainya dapat dijadikan 
sebagai media dalam pengembangan kemampuan 
speaking peserta didik. Guru dapat menugaskan 
peserta didik untuk mengulas barang yang biasa 
mereka gunakan. Peserta didik tersebut diminta 
untuk membuat memberikan alasan mereka 
menggunakan atau mengkonsumsi produk 
tersebut. 

Tidak hanya itu, lebih jauh lagi peserta didik 
juga bisa diminta untuk melakukan riset kecil 
dengan bertanya kepada anggota keluarga atau 
orang lain yang menggunakan produk yang dipilih 
peserta didik. Peserta didik diminta untuk 
bertanya kepada mereka mengenai manfaat atau 
keluhan ketika mereka mengkonsumsi atau 
menggunakan produk tersebut. 

Setelah peserta didik menyelesaikan review 
dan mini survey di rumah, peserta didik dapat 
mempresentasikan di kelas. Kegiatan seperti ini 
selain mudah dilakukan juga dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berbicara bahasa 
Inggris berkaitan dengan presentasi sebuah 
produk. Kegiatan ini dapat dilakukan mulai dari 
jenjang SD sampai SMA. Guru hanya perlu 
menyesuaikan bobot tugas. Misalnya anak SD 
cukup untuk memberikan satu pendapat mengenai 
sebuah produk dan mempresentasikannya di kelas. 
Untuk jenjang SMP smpai SMA hanya perlu 
menyesuaikan saja dengan kemampuan peserta 
didik. 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 5 (Pengajaran Speaking)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 5 (Pengajaran Speaking)! 
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BAGIAN 6: 
PENGAJARAN READING 


Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir bagian 6 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


Memahami prinsip-prinsip pengajaran reading dalam bahasa Inggris. 
Menggunakan lirik lagu dalam pembelajaran reading. 

Menggunakan gambar meme dalam pembelajaran reading. 
Menggunakan gambar guote dalam pembelajaran reading. 
Menggunakan biografi tokoh dalam pembelajaran reading. 


IN DIPA 
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Reading merupakan salah satu kemampuan 
reseptif yang penting untuk dikembangkan. 
Reading memfasilitasi peningikatan tidak hanya 
dari sisi pengetahuan bahasa seperti kosakata 
tetapi juga pengetahuan umum. Oleh karena itu, 
guru perlu memahami prinsip-prinsip pengajaran 
reading bahasa Inggris sebagai berikut. 


1. Materi reading sesuai dengan apa yang disukai 
anak 

Penentuan materi atau topik reading 
merupakan salah satu hal esensial yang perlu 
dilakukan guru. Namun, faktanya guru jarang 
melakukan hal ini. Materi reading yang disukai 
peserta didik akan membuat peserta didik 
temotivasi untuk membaca dan memahami isi 
bacaan. Oleh karenanya, William (1986) 
memberikan saran berupa cara mendapatkan 
informasi mengenai topik yang disukai anak. 
Pertama, guru dapat memberikan pertanyaan 
berupa tema atau topik yang disukai peserta didik. 
Topik ini bersifat umum, tidak harus berbahasa 
Inggris. Selain itu, para guru juga bisa membuat 
daftar topik atau tema bacaan yang banyak, 
kemudian peserta didik diminta untuk 
memberikan nilai “boring” “all right” dan 
“interesting” terhadap topik/tema di daftar 
tersebut. Guru dapat menggunakan hasil penilaian 
ini sebagai dasar memilih materi reading yang 
disukai peserta didik. 
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2. Pengajaran reading yang komprehensif 

Pengajaran reading tidak hanya berfokus pada 
pemahaman peserta didik terhadap isi bacaan, 
tetapi juga berfokus kepada pengetahuan Bahasa 
apa yang mereka dapatkan. Misalnya, 
pembelajaran reading bisa dikombinasikan dengan 
diskusi mengenai kosakata, tata bahasa, dan 
pelafalan kosa kata yang didapat dari proses 
membaca yang dilakukan peserta didik. Selain itu, 
pengajaran reading juga perlu diintegrasikan 
dengan pengajaran kemampuan bahasa lain seperti 
speaking, writing, maupun listening. Jadi, ketika 
peserta didik membaca, guru dapat membuat 
sebuah talk show, dimana guru sebagai moderator 
dan peserta didik sebagai nara sumber. Peserta 
didik diberi pertanyaan seputar isi bacaan, 
pendapat, atau pengetahuan bahasa yang mereka 
dapatkan. 


3. Pengajaran reading harus eksplisit 

Dalam pengajaran reading, guru perlu 
memberhatikan tujuan dan alasan mengapa 
memilih dan mendiskusikan sebuah teks tertentu 
di kelas. Alasan dan tujuan ini yang disebut 
dengan pengajaran reading yang eksplisit (Beck 
dan Condy, 2017). Harapanny, dengan pengajaran 
reading yang eksplisit peserta didik akan 
terdorong untuk membaca dan memahami bacaan 
karena mereka paham akan pentingnya sebuah 
bacaan yang akan dibaca. 
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Lagu merupakan sarana pembelajaran reading 
yang sedang digemaril oleh peserta didik dan oleh 
karenanya dapat digunakan digunakan sebagai 
pilihan materi ajar reading. Guru hanya perlu 
menyiapkan beberapa teks lirik lagu yang tentunya 
sesuai dengan usia dan tingkatan kemampuan 
bahasa Inggris peserta didik. Guru kemudian 
dapat membuat beberapa pertanyaan pemahaman 
berkenaan isi dan bahasa maupun budaya dalam 
teks lagu. Tidak hanya itu, guru dapat 
mengembangkan pertanyaan berkaitan dengan 
pendapat peserta didik terhadap isi lirik lagu dan 
apakah mereka pernah mendapati orang sekitar 
mengalami kejadian/ peristiwa yang mirip dengan 
isi yang ada dalam lirik lagu. Kegiatan seperti ini 
bagus untuk diterapkan karena dapat membuat 
suasana kelas lebih menyenangkan tetapi peserta 
didik tetap mendapatkan pengetahuan tentang 
kebahasaan. Tidak hanya itu, pertanyaan lanjutan 
yang diberikan tersebut di atas akan memberikan 
relevansi kebermanfaatan materi pembelejaran 
bahasa Inggris dengan kehidupan nyata peserta 
didik. 
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Reading Menggunakan Gambar Meme 


Gambar meme yang sedang popular saat ini 
bisa dijadikan sebagai salah satu materi pengajaran 
reading. Namun, guru perlu menyeleksi gambar 
meme-meme berbahasa Inggris tersebut. Pertama, 
apakah gambar meme disertai teks berbahasa 
Inggris apa tidak. Kedua, apakah teks yang 
tercantum dalam gambar meme tersebut sesuai 
dengan usia dan tingkatan kemampuan bahasa 
Inggris peserta didik. Setelah guru menyeleksi 
gambar meme, guru dapat membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok dan membagikan 2-3 
meme berbahasa Inggris ke setiap kelompok. 

Kemudian, guru meminta peserta didik 
untuk membaca dan mendiskusikan apa kira-kira 
maksud dari meme tersebut. Kemudian, guru 
meminta setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi. Setelah 
presentasi selesai, peserta didik diminta untuk 
kembali ke tempat duduk masing-masing dan 
guru memberikan tugas individu. Peserta didik 
diminta membuat satu kalimat menggunakan kata- 
kata yang ada didalam meme yang telah mereka 
baca dan diskusikan. Pada akhir pembelajaran, 
guru meminta beberapa peserta didik untuk 
membaca tugas individu mereka. Pada akhir 
pembelajaran, guru memberikan timbal balik atas 
kesalahan pengucapan yang umumnya peserta 
didik lakukan dan memberikan evaluasi 
pembelajaran reading menggunakan meme. 
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Reading Menggunakan Gambar Ouote 


Selain gambar meme, gambar guote berbahasa 
Inggris juga bisa digunakan sebagai media 
pembelajaran reading. Guru dapat mengunduh 
beberapa gambar guote berbahasa Inggris di 
internet dan mencetaknya serta menempelkannya 
di beberapa lembar kertas. Pada waktu di kelas, 
guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok. Setiap kelompok diberi satu lembar 
kertas berisi guote berbahasa Inggris. Setiap 
kelompok kemudian diminta untuk 
mendiskusikan apa makna guote tersebut and 
mempresentasikannya di depan kelas secara 
bergantian. Kegiatan selanjutnya yakni berdiskusi 
kosakata yang digunakan dalam gambar guote 
berbahasa Inggris. Kegiatan akhir pembelajaran, 
guru meminta peserta didik untuk membuat guote 
pribadi mereka menggunakan kosakata yang telah 
didiskusikan. Jika kegiatan ini belum tuntas, 
kegiatan membuat satu kalimat guote dapat 
dirubah menjadi tugas projek rumah untuk peserta 
didik. 
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Reading Menggunakan Teks Biografi Tokoh Inspiratif 


Reading teks biografi tokoh inspiratif 
berbahasa Inggris dapat dijadikan pilihan dalam 
kegiatan reading di kelas. Guru dapat menyiapkan 
beberapa teks biografi dan beberapa pertanyaan 
mengenai teks biografi tersebut. Beberapa 
pertanyaan dapat berupa deskripsi singkat tentang 
biografi tokoh dan nilai-nilai yang dapat dipelajari 
oleh peserta didik dari biografi tokoh inspiratif 
yang peserta didik baca. Kegiatan seperti ini tidak 
hanya meningkatkan kemampuan membaca dan 
bahasa peserta didik, tetapi juga memberikan 
pemahaman peserta didik mengenai nilai-nilai 
luhur yang dipegang tokoh inspiratif sehingga 
harapannya peserta didik dapat mengambil 
pelajaran dan menginternalisasi nilai tersebut 
kedalam kehidupan mereka. 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 6 (Pengajaran Reading)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 6 (Pengajaran Reading)! 
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BAGIAN 7: 
PENGAJARAN WRITING 


Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir bagian 7 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


Memahami prinsip-prinsip pengajaran writing dalam bahasa Inggris. 
Menggunakan konsep surat sahabat dalam pembelajaran writing. 
Menggunakan diary dalam pembelajaran writing. 

Menggunakan papan mading sekolah dalam pembelajaran writing. 
Menggunakan daun kering untuk kegiatan writing. 


IN DIPA 
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Pengajaran Writing . H 
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Writing merupakan salah satu ketrampilan 
produktif bahasa Inggris. Oleh karenanya, 
pengajaran writing harus menitikberatkan pada 
aktivitas-aktivitas produksi bahasa Inggris tulis 
peserta didik. Sebagai landasan dalam mendesain 
aktivitas pembelajaran writing, berikut penjelasan 
mengenai prinsip-prinsip pengajaran writing. 


1. Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses 
mengkonstruksi ide/topik yang akan ditulis 
peserta didik 

Brown (2000) menjelaskan prinsip pertama 
dalam pengajaran writing yakni berkenaan dengan 
peran guru dalam proses produksi tulisan peserta 
didik. Guru berperan memberikan arahan 
mengenai topik/ide yang akan ditulis peserta 
didik, dengan tetap menghargai topik/ide yang 
dibuat peserta didik tanpa pemaksaan atas 
topik/ide yang dikehendaki guru. 


2. Pengejaran writing menitikberatkan pada 

pengembangan microskills writing peserta didik 
Pengajaran writing tidak berfokus pada 

banyakannya produksi tulisan berbahasa Inggris 

peserta didik, namun, pengajaran writing 

menitikberatkan pada penerapan microskill seperti: 

- Sistem gramatika (tenses, agreement, pluarisasi, 
dan sebagainya) 

-  Cohesive Devices dalam tulisan 

- Bentuk-bentuk retorika dalam menulis 


3. Pengajaran writing berkaitan dengan kegiatan 
membaca banyak jenis teks berbahasa Inggris 
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Dalam proses pembelajaran writing, 
brainstorming terhadap jenis-jenis teks perlu 
dilakukan sehingga peserta didik memperoleh 
gambaran terlebih dahulu tentang bagaimana 
menyajikan atau mengkonstruk ide dalam tulisan. 
Tidak hanya itu, dalam kegiatan ini, peserta didik 
dapat memperoleh masukan pengetahuan 
mengenai sistem bahasa khusus yang digunakan 
dalam setiap jenis teks tersebut, seperti grammar 
dan vocabulary yang digunakan. 


4. Pengajaran writing harus memiliki alur yang 
jelas. 

Alur pengajaran writing penting diterapkan 
untuk memberikan arahan yang jelas kegiatan 
penulisan bahasa Inggris peserta didik. Alur 
tersebut meliputi aktivitas pre-writing, drafting, dan 
revising. Aktivitas pre-writing dapat berupa 
riset/ membaca informasi berkenaan dengan topik 
yang akan ditulis dan menulis skema alur tulisan. 
Sedangkan aktivitas drafting berupa aktivitas 
menulis, dapat di kelas maupun di rumah. Yang 
terakhir yakni aktivitas revising, yakni dapat 
berupa proofreading antar teman dan/atau guru 
kemudian memberbaiki ulang tulisan berdasarkan 
hasil revisi. 
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Writing Menggunakan Surat Sahabat 


Surat sahabat merupakaan aktivitas bertukar 
surat antar peserta didik dari sekolah yang 
berbeda. Kegiatan seperti ini bisa aplikasikan 
dalam pembelajaran writing. Guru dapat 
bekerjasama dengan guru disekolah lain untuk 
membuat projek surat sahabat ini. Setiap peserta 
didik disekolah A akan mendapat teman menulis 
surat disekolah B. Setiap 2 kali dalam sebulan 
misalnya, mereka saling mengirim dan membalas 
surat. Guru dapat mengkoordinir proses 
pengiriman surat-surat peserta didik dengan cara 
langsung memberikan kumpulan surat tersebut 
kepada guru di sekolah lain yang telah 
bekerjasama tadi. Topik yang ditulis dalam surat 
oleh peserta didik dapat bervariasi bergantung 
pada hasil diskusi/kesepakatan antara peserta 
didik dan guru. 
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Diary dapat digunakan sebagai salah satu 
cara dalam meningkatkan kemampuan menulis 
berbahasa Inggris peserta didik. Guru dapat 
membuat sebuah projek writing diary. Pertama 
tama, guru menentukan jumlah waktu peserta 
didik diminta menulis diary, apakah satu minggu, 
satu bulan, atau satu semester. Setelah guru 
menentukan alokasi waktu projek writing diary, 
guru memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai alasan pentingnya menulis berbahasa 
Inggris menggunakan diary dan prosedur projek 
writing diary. Pada waktu projek writing diary 
berlangsung, guru dapat memonitor dengan 
melihat hasil tulisan peserta didik, kemudian 
memberikan komen atau feedback tulisan peserta 
didik. Pada akhir projek, peserta didik diminta 
untuk menukar hasil writing diary kepada teman 
dan mereka diminta saling menceritakan kegiatan 
apa saja yang dilakukan oleh teman mereka sehari- 
hari. 
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Writing Menggunakan Papan Mading Sekolah 


Mading sekolah dapat dimanfaatkan sebagai 
media penulisan bahasa Inggris peserta didik. 
Misalnya, guru dapat membuat projek mading 
selama satu bulan. Guru dapat menyiapkan 
beberapa pilihan tema mading untuk peserta didik 
dan membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok sesuai dengan tema. Setiap kelompok 
memiliki waktu memamerkan karya tulisan 
berbahasa Inggris mereka sesuai tema selama 1 
minggu. 

Pada saat peserta didik dengan kelompoknya 
telah memerkan karya tulisannya, kelompok lain 
dan guru dapat melihat dan memberi komentar. 
Guru dan peserta didik dapat memberi komentar 
di kertas berisi kolom komentar yang dipasang di 
mading. Kertas kolom komentar ini dipersiapkan 
oleh kelompok yang sedang bertugas 
memamerkan karya tulisannya. Satu hal yang 
penting untuk dicatat, komentar yang diberikan 
oleh guru dan peserta didik tersebut ditulis 
menggunakan bahasa Inggris. 
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Writing Menggunakan Daun Kering 


Ekplorasi pemanfaatan media pembelajaran 
tidak harus berkaitan dengan teknologi, media 
pembelajaran penulisan bahasa Inggris dapat 
menggunakan daun kering. Daun kering yang 
dapat digunakan untuk media menulis yakni daun 
kering yang bewarna coklat muda atau kuning. 
Kegiatan menulis menggunakan daun kering ini 
memberikan atmosfir pembelajaran yang baru dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Jadi kegiatan 
penulisan bahasa Inggris tidak hanya dilakukan 
secara mainstream menggunakan kertas putih, 
sesekali guru memanfaatkan daun kering yang 
selama ini terbengkalai. 

Kegiatan pembelajaran writing menggunakan 
media daun kering dapat dimulai dengan guru 
meminta peserta didik untuk membawa daun 
kering seperti kriteria daun yang di atas. Guru 
kemudian membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok kerja. Peserta didik dalam 
kelompok kerja duduk melingkar dan menyiapkan 
daun keringnya masing-masing. Guru kemudian 
memberikan satu topik bahasan kepada setiap 
group dan peserta didik menulis dalam bahasa 
Inggris di atas media kering tersebut. Setelah 
kegiatan menulis selesai, guru memberikan lem 
kepada setiap kelompok. Peserta didik dalam 
setiap kelompok diminta untuk merekatkan setiap 
hasil tulisannya kedalam buku tulis mereka. Guru 
kemudian melihat dan memberikan pendapat atas 
hasil karya tulisan peserta didik. 
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REFLECTIVE LEARNING 


1. Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda 
peroleh dari Bagian 7 (Pengajaran Writing)! 


2. Buatlah secara singkat sekenario pengajaran bahasa 
Inggris yang mengaplikasikan salah satu ilmu yang Anda 
dapat dari Bagian 7 (Pengajaran Writing)! 
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BAGIAN 8: 
AKHIR PEMBELAJARAN 


Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir bagian 8 pembaca (mahasiswa dan guru) dapat: 


1. Mengetahui jenis-jenis pekerjaan rumah. 
2. Memahami pentingnya penggunaan reflective teacher diary. 
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Memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada 
peserta didik merupakan kegiatan yang sering 
dilakukan oleh guru. Kegiatan ini tidak hanya 
sebagai bahan pengayaan atas pemahaman yang 
didapat selama proses pembelajaran di kelas, tetapi 
juga sebagai wadah untuk mengembangkan 
kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
berikut penjelasan mengenai jenis-jenis pekerjaan 
rumah yang dapat diterapkan oleh guru. 

Ur (2012:56) menjelaskan lima jenis pekerjaan 
rumah: 

1. Routine Review 

Tidak selamanya pekerjaan rumah harus 
selalu menarik. Kegiatan yang berhubungan 
dengan repetisi seperti sistem bahasa berupa 
grammar dan pronunciation dapat diberikan secara 
rutin sehingga peserta didik memiliki otomatisasi 
berbahasa Inggris. Pekerjaan rumah seperti ini 
dilakukan setelah proses pembelajaran selsai. 


2. Previews and Preparation 

Jenis kedua dari PR yaitu previews and 
preperation. Jenis kedua ini menjelaskan bahwa PR 
dapat diberikan sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Jenis kedua ini menjembatani peserta 
didik dalam mengantisipasi pembelajaran yang 
akan dilakukan dipertemuan selanjutnya. Contoh 
dari kegiatan ini yakni seorang guru pada minggu 
kedua akan membahas topik A. Untuk 
memberikan pemahaman dasar mengenai topik A 
tersebut, pada minggu pertama, peserta didik 
diminta untuk mencari informasi di internet atau 
sumber lain mengenai topik A. Jadi peserta didik 
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sudah memiliki pemahaman mengenai topik A 
dan oleh karenanya mereka dapat mengantisipasi 
kegiatan/ materi yang akan dilakukan 
dipertemuan kedua. Pekerjaaan Rumah seperti ini 
dapat membantu peserta didik lebih mudah untuk 
memahami materi pelajaran dan olehkarenanya 
tujuan pembelajaran lebih mudah untuk dicapai, 
karena mereka sudah memiliki pengetahuan 
dasar/sebelumnya mengenai topik yang akan 
dibahas. 


3. Creative Assignments 

Sesekali memberikan PR yang memancing 
pemikiran kreatif peserta didik perlu dilakukan. 
Hal yang paling sederhana yang dapat dilakukan 
adalah memberi pertanyaan yang memancing 
pemikiran kreatif tersebut. Pertanyaan ini dapat 
digunakan sebagai pertanayan lanjutan atas tugas 
rutin jenis nomor 1 di atas. Beberapa pertanyaan 
lanjutan tersebut seperti, “how many......can you 
think of that .......... Aa 


4.  Preparing Presentation 

Tugas presentasi juga bisa digunakan sebagai 
pilihan selanjutnya. Peserta didik diminta untuk 
menyiapkan presentasi dari topik yang akan 
diajarkan dipertemuan selanjutnya. Topik dapat 
sederhana berkaitan dengan vocabulary. Waktu 
presentasipun tidak harus lama cukup 1-2 menit 
berbicara sudah cukup. Presentasi dengan waktu 
yang lama dapat digunakan untuk topik yang sub 
bab pembahasannya banyak. 


5. Projects 
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Tugas berbasis projek dapat dilakukan 
sepenuhnya dirumah. Tugas projek ini mislanya 
seperti mewawancarai tokoh masyarakat. Kegiatan 
tugas projek juga dapat dilakukan secara 
berkelompok. Namun, guru perlu memberikan 
arahan mengenai tugas dari setiap anggota dari 
setiap kelompok tersebut untuk menghindari 
terjadinya pekerjaan/projek yang dilakukan oleh 
satu orang saja. 
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Penggunaan Reflective Teacher Diary -. 


Reflective Teacher Diary merupakan wahana 
penulisan refleksi atas pembelajaran yang telah 
dilakukan di kelas. Penggunaan reflektif teacher 
diary sangat penting untuk mencatat poin-poin 
penting yang terjadi dalam proses pembelajaran, 
seperti apa yang membuat peserta didik senang 
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Tidak hanya itu, berdasarkan hasil studi (Azizah, 
dkk, 2018), penggunaan reflective teacher diary guru 
juga dapat medapatkan informasi mengenai teknik 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris peserta didik. Pada 
initinya, reflektif teaching, baik dapat berupa teacher 
diary atau yang lainnya, memembantu guru untuk 
mengevaluasi proses pembelajaran yang telah 
dilakukan untuk perbaikan baik dari sisi 
kemampuan peserta didik dan lingkungan belajar 
(Saiful & Triyono, 2018). Dengan demikian, guru 
diharapkan untuk memiliki catatan harian 
pembelajaran atau pengajaran (reflective teacher 
diary). 

Adapun poin-poin yang menjadi fokus 
refleksi pengajaran dapat berasal dari pertanyaan- 
pertanyaan sebagai berikut: 

1. What were the goals of learning? Did the teacher 
achive the goals? What were the factors that inhibited 
or fostered the achievement? 

2. What were the roles of teacher? and the roles of 
students? 

3. How did teacher-student interaction, student-teacher 
interaction, and student-student interaction take 
place? 

4. How were the attitudes of the student towards the 
language at the time of intrusctional activities? 
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. Was student native language used? What was the 
role of it? 

. How were teaching approaches, methods, and 
technigues implemented? What were the inhibitors 
and successfulness of the implementation? What 
were the responses of students towards that 
implementation? 

. How did teacher respond to the students' errors and 
mistakes? 

. How did the evaluation of learning take place? 

. Did the students receive information of the 
homeworkyproject? and next meeting of teaching 
topic? 
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REFLECTIVE LEARNING 


Sebutkan masukan pengetahuan apa saja yang Anda peroleh 
dari Bagian 8 (Akhir Pembelajaran)! 
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50 Ide 


Daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) dan 
Pedesaan Indonesia 


Jepri Ali Saiful 


Apa yang menarik dari buku ini? 


Buku ini memberikan 50 ide segar pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris 
di daerah 3T dan pedesaan di Indonesia. 

Materi yang didiskusikan dalam buku ini sangat berfariasi mulai dari persiapan 
pembelajaran, pengajaran dalam kelas dan luar kelas, sampai pada pengajaran 
listening, speaking, reading, dan writing. 

Landasan teori yang menjadi rujukan dalam buku ini berbobot, berasal dari 
sumber buku utama pembelajaran dan pengajaran bahasa terbitan sang maestro 
language teaching, learning, and acguisition seperti H. D. Brown, David Nunan, 
J. Harmer, Penny Ur, Scrievener, dan sebagainya. Tidak hanya itu, referensi 
ilmiah dari jurnal-jurnal internasional terindeks dan bereputasi Scopus pun 
digunakan. 
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